
SKRIPSI 

PENGARUH PENERAPAN GOOD GOVERNANCE DAN PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP KINERJA PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN 

BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BADAN 

PENGELOLA KEUANGAN  DAN ASET DAERAH (BPKAD) KOTA SORONG 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Nama  : Nur Azisah 

NIM   : 146220121039 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG 

TAHUN 2025 



 
 

ii 
 

PENGARUH PENERAPAN GOOD GOVERNANCE DAN 

PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KINERJA PENGELOLAAN 

KEUANGAN DENGAN BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI PADA BADAN PENGELOLA KEUANGAN  DAN ASET 

DAERAH (BPKAD) KOTA SORONG 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Diajukan untuk ujian skripsi  

Untuk  memenuhi salah satu persayaratan guna memperoleh 

Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak.) 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG 

TAHUN 2025 

  



 
 

iii 
 

 

 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

  



 
 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Allah memang tidak menjajikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa : “Fa inna ma’al – usri yusra” yang artinya 

“setiap kesusahan pasti ada kemudahan” 

( QS. Al-Insyirah 94:5-6 ) 

 

“ Hidup Bukan Saling Mendahului, Bermimpilah Sendiri-Sendiri “ 

(Hindia) 

“ Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu 

tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini “ 

PERSEMBAHAN 

Sebagai Ungkapan Terima Kasih. Skripsi Ini Penulis Persembahkan Kepada : 

1. Kepada wanita hebat, wanita kuat yaitu Ibuku tercinta Patigau Terima kasih 

atas setiap doa, pengorbanan, dan kasih sayang yang tidak pernah putus. 

perempuan kuat yang membesarkan anak-anaknya seorang diri tanpa 

pernah mengeluh. Terima kasih telah menjadi ayah dan ibu sekaligus, 

menjadi cahaya dalam setiap langkah, dan menjadi alasan aku terus 

berjuang hingga hari ini. 

2. Kepada kakak saya Ashabul Haffi dan istrinya Hasmiati. Terima kasih 

banyak atas dukungan secara moril dan materil, terima kasih juga atas 

segala motivasi dan dukungan yang diberikan kepada penulis sehingga 

penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. 

3. Kepada saudara kandung tercinta, Nur Qalbi, Zul Aquilla, Ahmad Fauzan, 

Khaerul. Terima kasih sudah menjadi bagian dalam proses penyusunan 

tugas akhir ini. Terima kasih atas dukungan dan nasehat-nasehat bijaknya, 

semoga kita akan terus saling mendukung dan menginspirasi dalam 

perjalanan hidup kita masing-masing. 

4. Sahabat-sahabatku terkasih Latiffah Dinar, Putri Nur Isnaini, Intan 

Darmayanti. Terima kasih selalu memberikan semangat, dukungan tiada 

henti dan bantuan dalam segala hal selama ini. 

5. Dan terakhir, untuk diri saya sendiri. Terima kasih Nur Azisah sudah 

menepikan ego dan memilih untuk kembali bangkit dan menyelesaikan 

semua ini. Terima kasih telah mengendalikan diri dari berbagai tekanan di 

luar keadaan, dan tidak pernah mau memutuskan untuk menyerah. Kamu 

kuat, kamu hebat, Nur Azisah.  



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Nur Azisah/146220121039. PENGARUH PENERAPAN GOOD GOVERNANCE DAN 

PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KINERJA PENGELOLAAN KEUANGAN 

DENGAN BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BADAN 

PENGELOLA KEUANGAN  DAN ASET DAERAH (BPKAD) KOTA SORONG. Skripsi, 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Humaniora. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 

November 2025.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui pengaruh good governance 

terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota Sorong, (2) untuk mengetahui 

pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota 

Sorong, (3) untuk menganalisis peran budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh good 

governance terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota Sorong, (4) untuk 

menganalisis peran budaya organisasi dalam memoderasi pengaruh pengendalian internal 

terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota Sorong. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Variabel penelitian ini terdiri atas variabel 

independen, dependen, dan moderasi yakni Good Governance terhadap variabel Kinerja 

Pengelolaan Peuangan, variabel Pengendalian Internal terhadap variabel Kinerja 

Pengelolaan Keuangan, variabel Good Governance dan Variabel Pengendalian Internal 

terhadap variabel Kinerja Pengelolaan Keuangan dimoderasi oleh Budaya Organisasi. 

Sampel data pada penelitian ini adalah 31 pegawai ASN BPKAD Kota Sorong. Penelitian 

ini menggunakan teknik Analisis Regresi Linear Berganda dan Moderated Regression 

Analysis (MRA), data diolah menggunakan IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan good governance berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja pengelolaan keuangan BPKAD Kota Sorong. Pengendalian internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan BPKAD Kota Sorong. 

Budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh good governance terhadap kinerja 

pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota Sorong. Budaya organisasi tidak memoderasi 

pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota 

Sorong. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal perlu 

diperkuat dan penerapan good governance perlu ditingkatkan, sementara budaya 

organisasi masih belum mampu mendukung keduanya. Temuin ini dapat menjadi 

dasar perbaikan kinerja pengelolaan keuangan BPKAD Kota Sorong.  

 

Kata kunci : Good Governance, Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, Kinerja 

Pengelolaan Keuangan, BPKAD. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Siste$m pe$me$rintahan kini be$rsifat de$se$ntralisasi daripada se$ntralisasi 

be$rkat otonomi dae$rah.  Untuk me$njamin ke$se$jahte$raan dan ke$makmuran 

warganya, pe$me$rintah dae$rah me$miliki we$we$nang dan ke$wajiban untuk 

me$ngawasi sumbe$r daya ke$uangan(Anjasmara et al. 2023). Pe$ningkatan 

layanan publik, ke$se$jahte$raan masyarakat, dan daya saing re$gional me$rupakan 

tujuan dari otonomi dae$rah. Untuk me$mpe$rkuat pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dan me$mbuatnya le$bih be$rfokus pada se$ktor publik, otonomii dae$rah 

me$mbe$rikan pe$me$rintah dae$rah sarana untuk me$lakukan pe$nge$lolaan dan 

me$re$formasi siste$m ke$uangan dae$rah (Mardiasmo, 2021). 

Se$ktor publik me$miliki pe$rmasalahan yang be$rane$ka ragam, salah 

satunya yang me$njadi sorotan adalah pe$layanan publik. Dalam konte$ks ini, 

masyarakat me$yakini bahwa pe$layanan yang baik akan be$rdampak positif bagi 

ke$se$jahte$raan me$re$ka. Untuk me$nciptakan layanan publik yang be$rkualitas, 

se$buah organisasi pe$rlu me$mbangun budaya organisasi yang baik, kuat, te$rtata, 

dan dapat dipe$rcaya. Namun, se$ringkali kondisi ini me$njadi tantangan yang 

dihadapi ole$h be$rbagai organisasi, baik swasta maupun pe$me$rintahan dae$rah. 

(Anjasmara et al. 2023). 

Pe$me$rintahan yang baik dapat dicapai me$lalui pe$ne$rapan tata ke$lola 

yang e$fe$ktif dan te$gas, yang se$ring dise$but se$bagai good gove$rnance$. Isu 

me$nge$nai tata ke$lola yang baik ini me$njadi sangat pe$nting dalam pe$nge$lolaan 

administrasi publik di e$ra se$karang. Hal ini dise$babkan ole$h ke$nyataan bahwa 

pola dan pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan saat ini tidak lagi se$jalan de$ngan 

tuntutan dan dinamika masyarakat mode$rn(Anjasmara et al. 2023). Pe$me$rintah 

harus me$re$spon tuntutan masyarakat untuk me$nye$le$nggarakan pe$me$rintahan 

yang baik, me$lalui se$rangkaian pe$rubahan yang be$rtujuan untuk me$ncapai tata 

ke$lola pe$me$rintahan yang baik. 

Kine$rja suatu pe$me$rintah dianggap baik jika faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi kine$rja te$lah dite$rapkan de$ngan baik. Salah satu aspe$k pe$nting 

dalam pe$ne$rapan prinsip-prinsip tata ke$lola yang baik (good gove$rnance$) 
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adalah pe$laksanaan prinsip-prinsip se$pe$rti transparansi, partisipasi, 

akuntabilitas, e$fe$ktivitas, dan profe$sionalisme$. Untuk me$nge$valuasi kine$rja, 

te$rdapat be$be$rapa indikator yang digunakan, yaitu masukan (input), ke$luaran 

(output), dan hasil (outcome$). Pe$ngukuran kine$rja di se$ktor publik me$miliki 

tiga tujuan utama. Pe$rtama, untuk me$nye$diakan layanan publik yang 

dipe$rlukan, te$rutama di are$a yang tidak me$narik bagi se$ktor swasta atau 

organisasi nirlaba. Ke$dua, untuk me$nye$le$nggarakan pe$layanan publik yang 

sangat pe$nting bagi ke$pe$ntingan masyarakat. Ke$tiga, untuk me$nde$finisikan 

prinsip-prinsip ope$rasional dalam masyarakat (Mardiasmo, 2021). 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, 

di samping prinsip good governance, adalah pengendalian internal. 

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang untuk mengatur 

berbagai aktivitas dan berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan operasional suatu organisasi. Umumnya, organisasi memanfaatkan 

sistem pengendalian internal ini untuk mengelola kegiatan operasional, 

sehingga dapat mencegah penyalahgunaan sumber daya yang dimiliki 

(Anggraini dkk., 2022) 

Penipuan dapat dicegah dan dikurangi dengan menerapkan sistem 

pengendalian internal yang efisien. Hal ini karena pengendalian dalam sistem 

pengendalian internal memadukan antara pengendalian keras dan pengendalian 

lunak yang diterapkan untuk mencegah penipuan. Kontrol keras seperti 

otorisasi transaksi dan pemisahan tugas diterapkan. Penipuan dapat dihindari 

dengan menerapkan pengendalian lunak seperti kode etik dan prinsip moral 

(Kurniawan, 2020).  

Namun de$mikian, faktor pe$nting lain yang tidak dapat diabaikan dalam 

konte$ks kine$rja organisasi publik adalah budaya organisasi. Budaya organisasi 

be$rfungsi se$bagai se$pe$rangkat nilai, norma, dan ke$yakinan yang me$me$ngaruhi 

pe$rilaku individu maupun ke$lompok dalam organisasi. Aparatur pe$me$rintahan 

dae$rah se$ring kali me$nge$ce$wakan harapan publik de$ngan kine$rja yang kurang 

me$muaskan, salah satunya dise$babkan ole$h budaya ke$pe$ntingan yang masih 

me$le$kat di kalangan aparatur. Ke$pe$ntingan te$rse$but be$rvariasi, mulai dari 

ke$pe$ntingan politik, pe$laksanaan tugas di luar ke$we$nangan, KKN (Korupsii, 
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Kolusi, dan Ne$potisme$) hingga pe$mborosan dana ole$h oknum te$rte$ntu 

(Rahman et al. 2021). De$ngan de$mikian, budaya organisasi dapat be$rpe$ran 

se$bagai variabe$l mode$rasi yang me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah pe$ngaruh 

pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan siste$m pe$nge$dalian inte$rnal te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan. Apabila budaya organisasi yang te$rbe$ntuk se$hat, 

transparan, dan akuntabe$l, maka imple$me$ntasi tata ke$lola yang baik se$rta 

pe$nge$ndalian inte$rnal akan be$rjalan le$bih e$fe$ktif. Se$baliknya, apabila budaya 

organisasi sarat de$ngan ke$pe$ntingan pribadi, politik, dan praktik tidak e$tis, 

maka pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan siste$m pe$nge$ndaliaan inte$rnal tidak 

akan mampu me$mbe$rikan dampak signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan (Rahman et al. 2021) 

Kondisi ini me$mpe$rlihatkan bahwa re$gulasi dan pe$doman yang te$lah 

te$rse$dia be$lum se$pe$nuhnya diimple$me$ntasikan se$cara konsiste$n di BPKAD 

Kota Sorong, dan pada saat yang sama budaya organisasi be$lum dibe$rdayakan 

se$bagai instrume$n pe$nopang tata ke$lola yang baik. Hal ini se$laras de$ngan 

te$muan se$be$lumnya bahwa se$bagian be$sar pe$ne$litian te$rdahulu be$lum se$cara 

khusus me$ngkaji pe$ne$rapan good gove$rnanc dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$ran budaya organisasi, khususnya dalam konte$ks 

BPKAD pada dae$rah de$ngan karakte$ristik birokrasi dan tantangan pe$nge$lolaan 

ke$uangan yang komple$ks se$pe$rti Kota Sorong. 

Be$rdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 58 Tahun 2005 te$ntang 

Pe$nge$lolaan Ke$uangan Dae$rah adalah ke$se$luruhan ke$giatan yang me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$nata usahaan, pe$laporan, pe$rtanggung jawaban, 

dan pe$ngawasan ke$uangan dae$rah. Pe$ne$litian dilakukan pada Badan Pe$nge$lola 

Ke$uangan dan Ase$t Dae$rah (BPKAD) Kota Sorong, karna pe$ne$liti ingin 

me$mbuktikan apakah sudah me$ne$rapkan aspe$k-aspe$k good gove$rnance$ dan 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan 

yang be$rlaku. 

BPKAD Kota Sorong me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nge$lola 

ke$uangan publik dan ase$t dae$rah untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat. Se$bagai le$mbaga yang be$rtanggung jawab atas pe$nge$lolaan 

ke$uangan dan ase$t di tingkat pe$me$rintah kota. BPKAD Kota Sorong be$rtujuan 
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untuk me$mastikan dana publik digunakan se$cara e$fisie$n dan transparan. 

Se$harusnya BPKAD Kota Sorong me$miliki ke$wajiban untuk me$njaga 

transparansi dan akuntabilitas dalam pe$nge$lolaan ke$uangan dan ase$t dae$rah. 

Hal ini dilakukan me$lalui pe$nye$dian informasi yang je$las dan te$rbuka ke$pada 

masyarakat se$rta me$lalui pe$me$riksaan inte$rnal dan e$kste$rnal se$cara be$rkala 

te$rle$bih dahulu. Pe$ne$rapan prinsip transparansi di BPKAD Kota Sorong masih 

be$lum be$rjalan se$cara maksimal. Kondisi ini te$rlihat dari te$rbatasnya akse$s 

masyarakat te$rhadap be$be$rapaa dokume$n ke$uangan, te$rmasuk Laporan 

Akntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (LAKIP). Alhasil, warga yang 

me$mbutuhkan informasi te$rse$but harus datang langsung ke$ kantor. 

Tidak hanya persoalan penerapaan transparansi yang belum optimal, 

aspek lain yang menjadi perhatian adalah hasil evaluasi kinerja pengelolaan 

keuangan daerah BPKAD Kota Sorong yang menunjukkan rasio belanja operasi 

kota sorong cenderung fluktuatif. Analisis tersebut mngungkapkan bahwa 

proporsi belanja aparatur pemerintah lebih besar dibandingkan belanja publik, 

yang mengindikasikan potensi ketidakseimbangan dalam prioritas alokasi 

anggaran daerah. Kondisi ini menjadi salah satu pemicu arahan Pj. Wali Kota 

Sorong kepada Inspektur Kota Sorong agar segera melakukan perbaikan tata 

kelola administrasi keuangan dan pengawasan termasuk dengan 

mengumpulkan jajaran BPKAD serta para pengelola anggaran untuk 

memastikan terciptanya transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pnggunaan 

dana publik (Fe$nome$na-fe$nome$na te$rse$but me$nunjukkan bahwa me$skipun 

te$lah ada re$gulasi dan pe$doman me$nge$nai good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian 

inte$rnal, imple$me$ntasinya di BPKAD Kota Sorong masih me$nghadapi be$rbagai 

tantangan, yang pada akhirnya be$rdampak pada tingkat ke$pe$rcayaan 

masyarakat se$rta kualitas kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah se$cara 

ke$se$luruhan. 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya te$lah me$ngkaji pe$ngaruh pe$ne$rapan 

good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan. Pe$ne$litian ole$h (Novita Riyati Sukma, 2021) me$nunjukkan bahwa 

ke$dua variabe$l te$rse$but me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan pe$me$rintah. Te$muan ini konsiste$n de$ngan hasil pe$ne$litian Anggraini 
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dan Praptie$s Traini (2021) yang me$ngungkapkan bahwa pe$ne$rapan good 

gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah de$sa. Se$lanjutnya, pe$ne$litian ole$h Ayu 

Ni’matin Nada dan Novi Khoiriawati (2022) juga me$mbuktikan bahwa good 

gove$rnance$ se$rta pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja aparatur 

pe$me$rintah de$sa di Ke$camatan Wonodadi. Pe$ne$litian se$rupa dilakukan ole$h 

Karlina Ghazalah Rahman dan Sitti Hartini Rachman (2021) yang 

me$nyimpulkan bahwa pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$me$rintah Kota Makassar. 

Be$rdasarkan te$laah lite$ratur dan pe$ne$litian te$rdahulu, masih te$rdapat 

se$jumlah ce$lah substansi (re$se$arch gap) yang me$ndasari pe$ntingnya pe$ne$litian 

ini dilakukan. Se$bagian be$sar pe$ne$litian se$be$lumnya me$nge$nai pe$ngaruh good 

gove$rnance$ dan pe$nge$ndalia inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

dilakukan di wilayah yang le$bih be$rke$mbang atau di tingkat pe$me$rintahan yang 

le$bih be$sar, se$pe$rti provinsi, kabupate$n di Pulau Jawa, atau kota-kota be$sar, 

se$hingga be$lum banyak yang me$nyoroti konte$ks dae$rah timur Indone$sia, 

khususnya Kota Sorong yang me$miliki karakte$ristik ge$ografis dan birokrasi 

te$rse$ndiri. Di samping itu fe$nome$na yang te$rjadi di BPKAD Kota Sorong 

me$ne$gaskan adanya gap substansi yang pe$nting untuk dite$liti le$bih lanjut. 

Dugaan ke$tidakse$imbangan alokasi be$lanja yang le$bih be$sar untuk aparatur 

dibandingkan be$lanja publik, me$nce$rminkan le$mahnya pe$ne$rapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan e$fe$ktivitas yang me$njadi pilar utama good 

gove$rnance$. Se$lain itu, pe$rmasalahan te$rse$but juga me$nunjukkan indikasi 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang be$lum optimal, te$rutama dalam aspe$k pe$ngawasan 

te$rhadap prose$s pe$ngadaan barang dan pe$rtanggungjawaban ke$uangan dae$rah. 

Kondisi ini me$mpe$rlihatkan bahwa re$gulasi dan pe$doman yang te$lah te$rse$dia 

be$lum se$pe$nuhnya diimple$me$ntasikan se$cara konsiste$n di BPKAD Kota 

Sorong. 

Hal ini se$laras de$ngan te$muan se$be$lumnya bahwa se$bagian be$sar 

pe$ne$litian te$rdahulu be$lum se$cara khusus me$ngkaji pe$ne$rapan good 

gove$rnance$e$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal dalam konte$ks BPKAD pada dae$rah 

de$ngan karakte$ristik birokrasi dan tantangan pe$nge$lolaan ke$uangan yang 



6 
 

 
 

komple$ks se$pe$rti Kota Sorong. Hal ini me$mbuat pe$ne$litian ini me$njadi sangat 

me$nde$sak untuk me$ngisi ke$se$njangan pe$nge$tahuan e$mpiris te$rkait se$jauh mana 

pe$ne$rapan prinsip-prinsip tata ke$lola dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal 

be$rkontribusi te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. Pe$ne$litiian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi akade$mis dalam me$mpe$rluas lite$ratur 

pada wilayah yang se$lama ini re$latif kurang dite$liti, se$kaligus re$le$van se$cara 

praktis untuk me$mbe$rikan masukan be$rbasis data bagi pe$me$rintah dae$rah 

dalam upaya me$mpe$rbaiki tata ke$lola ke$uangan yang le$bih transparan, 

akuntabe$l, dan re$sponsif te$rhadap ke$butuhan publik. 

Le$bih jauh, pe$ran budaya organisasi dalam konte$ks BPKAD Kota 

Sorong juga me$njadi faktor pe$nting yang be$lum banyak dise$ntuh pe$ne$litian 

te$rdahulu. Budaya organisasi yang sarat ke$pe$ntingan pribadi dan politik justru 

be$rpote$nsi me$le$mahkan pe$ngaruh pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. Se$baliknya, 

budaya organisasi yang se$hat, transparan, dan akuntabe$l akan me$mpe$rkuat 

e$fe$ktivitas pe$ne$rapan ke$dua faktor te$rse$but.  

De$ngan de$mikian, budaya organisasi dapat be$rfungsi se$bagai variabe$l 

mode$rasi yang me$ne$ntukan apakah prinsip good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian 

inte$rnal be$nar-be$nar mampu me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

dae$rah. Kondisi ini me$mpe$rlihatkan bahwa re$gulasi dan pe$doman yang te$lah 

te$rse$dia be$lum se$pe$nuhnya diimple$me$ntasikan se$cara konsiste$n di BPKAD 

Kota Sorong, dan pada saat yang sama budaya organisasi be$lum dibe$rdayakan 

se$bagai instrume$n pe$nopang tata ke$lola yang baik. Hal ini se$laras de$ngan 

te$muan se$be$lumnya bahwa se$bagian be$sar pe$ne$litian te$rdahulu be$lum se$cara 

khusus me$ngkaji pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$ran budaya organisasi, khususnya dalam konte$ks 

BPKAD pada dae$rah de$ngan karakte$ristik birokrasi dan tantangan pe$nge$lolaan 

ke$uangan yang komple$ks se$pe$rti Kota Sorong. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini 

me$miliki urge$nsi tinggi untuk me$ngisi ke$se$njangan pe$nge$tahuan e$mpiris 

te$rkait se$jauh mana pe$ne$rapan prinsip-prinsip good gove$rnance$ dan siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal be$rkontribusi te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 
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dae$rah de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$ran budaya organisasi se$bagai variabe$l 

mode$rasi. 

Dari uraian pe$rmasalahan yang dijabarkan di atas maka pe$ne$liti te$rtarik 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul yaitu “ Pengaruh Penerapan Good 

Governance dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi Pada 

Badan Pengelolaa Keuangan Aset Daerah (BPKAD) Kota Sorong”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan se$be$lumnya, maka 

dirumuskan pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Apakah Good Gove$rnance$ be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong? 

2. Apakah pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong? 

3. Apakah budaya organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh good gove$rnance$ 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong? 

4. Apakah budaya organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah yang te$lah diuraikan 

se$be$lumnya, maka tujuan dari ini adalah pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Good Gove$rnance$ te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 

3. Untuk me$nganalisis pe$ran budaya organisasi dalam me$mode$rasi 

pe$ngaruh good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

pada BPKAD Kota Sorong. 

4. Untuk me$nganalisis pe$ran budaya organisasi dalam me$mode$rasi 

pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

pada BPKAD Kota Sorong. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat ke$pada : 

a. Manfaat Te$oritis  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan kontribusi bagi 

pe$nge$mbangan ilmu akuntansi se$rta me$njadi acuan bagi pe$ne$litian 

se$lanjutnya, khususnya dalam me$mpe$rkaya te$muan te$oritis te$rkait 

kine$rja se$ktor publik. Se$lain itu, Pe$ne$litian ini juga dapat me$mpe$rkuat 

pe$mahaman me$nge$nai pe$ran pe$ne$rapan tata ke$lola pe$me$rintahan yang 

baik dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 

kine$rja pe$me$rintah dae$rah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pe$me$rintah Kota Sorong 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan masukan bagi 

pe$me$rintah kota sorong dalam me$ningkatkan kualitas pe$nge$lolaan 

ke$uangan se$bagai be$ntuk akuntabilitas ke$pe$ada pe$me$rintah pusat 

maupun masyarakat. 

2) Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah informasi bagi 

masyarakat se$hingga dapat me$nge$tahui dan me$nilai aspe$k-aspe$k 

ke$bijakan publik, te$rmasuk pe$laksanaan dan pe$ngawasannya. 

3) Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rluas wawasan pe$ne$liti 

me$nge$nai pe$ngaruh good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inite$rnal 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. 

1.5 Definisi Operasional 

De$finisi ope$rasional me$rupakan pe$ne$je$lasan yang me$nggambarkan 

sifat-sifat suatu konse$p yang dapat diamati. Se$cara tidak langsung, de$finisi 

ope$rasional me$mbantu me$ne$ntukan alat ukur yang te$pat untuk me$lihat 

bagaimana suatu variabe$l diukur (Abd. Mukhid, 2021). Variabe$l yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) me$rupakan 

variabe$l yang dapat me$mpe$ngaruhi, yaitu Good Gove$rnance$ dan Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal. Variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n) me$rupakan variabe$l yang dipe$ngaruhi 
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yaitu Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan. Dan Variabe$l Mode$rasi (Mode$rating 

Variable$) yaitu variabe$l yang me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, variabe$l mode$rasi dalam 

pe$ne$litian ini adalah Budaya Organisasi. De$finisi ope$rasional pe$ne$litian ini 

dapat di gambarkan pada tabe$l  be$rikut: 

Tabel 1.1  Definisi Operasional Variabel 

Variabe$l De$finisi Indikator Skala 

Good 

Gove$rnance$ 

(X1) 

Good Gove$rnance$ me$rujuk 

pada pe$ne$rapan prinsip-

prinsip tata ke$lola pe$me$rintahan 

yang baik dalam prose$s 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

1. Transparansi  

2. Akuntabilitas 

3. Partisipasi 

4. E$fe$ktivitas 

5. Re$sponsivitas 

(Mardiasmo, 2021) 

Like$rt  

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal (X2) 

Pe$nge$ndalian inte$rnal adalah 

siste$m yang dirancang untuk 

me$njamin te$rpe$nuhinya laporan 

ke$uangan, te$rpe$nuhinya hukum 

dan re$gulasi, se$rta e$fe$ktivitas 

ope$rasional dalam pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah. 

1. Lingkungan Pe$nge$ndalian 

2. Pe$nilaian Risiko 

3. Aktivitas Pe$nge$ndalian 

4. Informasi dan Komunikasi 

5. Pe$mantauan 

(Handoyo & Bayunitri, 

2020) 

 

Like$rt  

Kine$rja 

Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan 

(Y) 

Kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

adalah tingkat e$fisie$nsi, 

e$fe$ktivitas, dan e$konomi dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah, 

te$rmasuk pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, pe$laporan, 

danpe$rtanggungjawaban 

anggaran. 

1. E$fisie$nsi 

2. E$fe$ktivitas 

3. E$konomi 

(Mardiasmo, 2021) 

  

Like$rt 

Budaya 

Organisasi 

(Z) 

Budaya organisasi adalah 

se$pe$rangkat nilai, norma, 

ke$yakinan, dan ke$biasaan yang 

dianut ole$h anggota organisasi 

1. Nilai-nilai inti organisasi. 

2. Komitme$n te$rhadap 

inte$gritas. 

3. Ke$rja sama tim. 

Like$rt  



10 
 

 
 

yang me$me$ngaruhi cara 

be$rpikir, be$rsikap, dan be$rtindak 

dalam me$laksanakan tugas. 

4. Orie$ntasi pada pe$layanan 

publik. 

5. Disiplin ke$rja. 

(Sche$in, 2020) 

Sumbe$r : diolah dari be$rbagai re$fe$re$nsi  
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Agensi  

Te$ori age$nsi me$nje$laskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu 

prinsipal dan age$n di mana prinsipal me$mbe$rikan mandat ke$pada age$n untuk 

me$lakukan tugas te$rte$ntu atas nama me$re$ka. Dalam konte$ks se$ktor publik, 

masyarakat be$rtindak se$bagai prisipal se$dangkan pe$me$rintah dae$rah be$rtindak 

se$bagai age$n yang dibe$ri ke$we$nangan untuk me$nge$lola ke$uangan dae$rah 

(Mardiasmo, 2021). Hubungan agensi dalam sektor publik menimbulkan 

potensi konflik kepentingan karena perbedaan tujuan antara masyarakat dan 

pemerintah. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan sistem pengawasan dan tata 

kelola yang baik guna meminimalisasi penyimpangan oleh agen (Mardiasmo, 

2021) . 

Dalam praktiknya, agen memiliki informasi lebih banyak daripada 

prinsipal dan bisa saja bertindak demi kepentingan pribadi atau kelompok. 

Kondisi ini menimbulkan risiko penyimpangan, korupsi, atau inefisiensi dalam 

pengelolaan keuangan daerah (Susilo, 2020). Untuk me$ngurangi pe$rmasalahan 

age$nsi, maka dipe$rlukan me$kanisme$ pe$ngawasan yang baik, se$pe$rti pe$ne$rapan 

prinsip-prinsip good gove$rnance$ se$rta pe$nge$ndalian inte$rnal. Dalam pe$ne$litian 

ini, te$ori age$nsi digunakan se$bagai landasan untuk me$nganalisis bagaimana 

pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal dapat me$ningkatkan 

kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan di BPKAD Kota Sorong. Prinsip – prinsip 

te$rse$but be$rfungsi se$bagai alat untuk me$nyalaraskan ke$pe$ntingan antara age$n 

daan prinsipal, me$ningkatkan transparansi, se$rta me$mpe$rkuat akuntanbilitas 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah (Hastungkara & Hidayat, 2024). 

2.1.2 Good Governance 

a. Pe$nge$rtian Good Gove$rnance$ 

Se$cara umum, good and cle$an gove$rnance$ istilah tata ke$lola yang 

baik dan be$rsih me$rujuk pada se$gala hal yang be$rkaitan de$ngan tindakan 

atau pe$rilaku yang me$ngarahkan, me$nge$ndalikan, atau me$mpe$ngaruhi 
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urusan publik untuk me$wujudkan nilai-nilai te$rse$but dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Se$lain itu, be$rdasarkan pandangan World Bank “The$ way 

state$  powe$r is use$d in managing e$conomic and social re$source$ for 

de$ve$lopme$nt socie$ty.” Yang diartikan bahwa good gove$rnance$ adalah 

se$buah cara yang digunakan ole$h ne$gara dalam me$nge$lola sumbe$r daya 

e$konomi dan sosial bagi pe$mbangunan masyarakat. 

Adapun me$nurut Unite$d Nation De$ve$lopme$nt Program (UNDP) 

me$ne$rangkan bahwa “The$ e$xe$rcise$ of political, e$conimic, and 

administrative$ authority to manage$ a nation’s affairs at all le$ve$l.” Yang 

be$rarti good gove$rnance$ adalah pe$laksanaan we$we$nang politik, 

e$konomi, dan administratf untuk me$nge$lola urusan ne$gara di se$gala 

tingkatan. Good Gove$rnance$ adalah tata pe$me$rintahan yang baik adalah 

praktik manaje$me$n yang se$hat dan be$rtanggung jawab, se$jalan de$ngan 

de$mokrasi dan pasar yang e$fisie$n, me$nghindari salah alokasi inve$stasi, 

me$nghindari korupsi/KKN baik se$cara politik maupun administratif, 

de$ngan me$ne$rapkan disiplin fiskal dan me$nciptakan ke$rangka hukum 

dan ke$bijakan untuk pe$nge$mbangan ke$wirausahaan (Anjasmara et al. 

2023) 

Tata pe$me$rintahan yang baik adalah ke$se$imbangan antara ne$gara, 

pasar dan masyarakat. Me$mang sampai saat ini, se$jumlah karakte$ristik 

ke$baikan dari suatu gove$rnance$ le$bih banyak be$rkaitan de$ngan kine$rja 

pe$me$rintah. Pe$me$rintah be$rke$wajiban me$lakukan inve$stasi untuk 

me$mpromosikan tujuan e$konomi jangka panjang se$pe$rti pe$ndidikan 

ke$se$hatan dan infrastuktur. Te$tapi untuk me$ngimbangi ne$gara, suatu 

masyarakat warga yang kompe$te$n dibutuhkan me$lalui dite$rapkannya 

siste$m de$mokrasi, rule$ of law, hak asasi manusia, dan dihargainya 

pluralisme$. Good gove$rnance$ sangat te$rkait de$ngan dua hal yaitu good 

gove$rnance$ tidak dapat dibatasi hanya pada tujuan e$konomi dan tujuan 

e$konomi pun tidak dapat dicapai tanpa prasyarat politik te$rte$ntu 

(Anjasmara et al. 2023). 
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b. Faktor-Faktor Yang Me$mpe$ngaruhi/Prinsip Good Gove$rnance$ 

UNDP me$mbe$rikan be$be$rapa karakte$ristik good gove$rnance$, yaitu  

akuntabilitas birokrasi dan ke$uangan (financial), le$gitimasi politik, 

ke$be$basan be$rasosiasi dan be$rpartisipasi, ke$rjasama de$ngan institusi 

masyarakat sipil, manaje$me$n dalam se$ktor publik/pe$me$rintahan yang 

e$fe$ktif, hak atas informasi dan ke$be$basan be$rpe$ndapat, siste$m pe$radilan 

yang adil se$rta dapat dipe$rtanggung jawabkan. 

World bank me$nje$laskan karakte$ristik good gove$rnance$ se$bagai 

siste$m yang te$rbuka, e$kse$kutif yang be$rtanggung jawab, masyarakat 

yang  kuat dan partisipatif, pe$mbuatan ke$bijakan yang dapat dipre$diksi, 

birokrasi yang profe$sional dan aturan hukum, e$kse$kutif yang 

be$rtanggung jawab. Asian Development Bank dalam (Andri, 2021) 

me$ne$gaskan adanya konse$nsus umum bahwa good gove$rnance$ dilandasi 

ole$h e$mpat pilar, yaitu partisipasi, transparan, dapat dipre$diksi, dan 

akuntabilitas. 

De$ngan be$ragam pe$ndapat me$nge$nai karakte$ristik dan prinsip 

prinsip good gove$rnance$, dapat disimpulkan bahwa good gove$rnance$ 

me$miliki se$buah variasi se$ndiri, yang se$tiap karakte$ristik dan prinsip 

te$rse$but saling be$rkaitan satu de$ngan yang lainnya, se$hingga me$njadi 

suatu instrume$nt yang dipe$rlukan dalam me$ncapai suatu prinsip lainnya. 

c. Indikator Good Gove$rnance$ 

Good gove$rnance$ diukur be$rdasarkan be$be$rapa indikatornya 

(Mardiasmo, 2021) yaitu: 

1) Partisipasi (Participation)   

Partisipasi dalam indikator good gove$rnance$ me$rupakan suatu 

ke$giatan yang me$ngikutse$rtakan masyarakat untuk ikut se$rta dalam 

suatu pe$me$rintah dan ikut dalam me$mbuat suatu ke$bijakan. 

2) Tranparansi (Transpare$ncy) 

Transparan dalam indikator good gove$rnance$ adalah suatu  

pe$nge$mbangan te$rhadap siste$m akuntansi be$rdasarkan standar 

akuntansi dan prakte$k te$rbaik dalam me$mastikan suatu kualitas 

pe$laporan ke$uangan, publikasi informasi ke$uangan dan infromasi 



14 
 

 
 

lainnya yang me$nghasilkan dampak signifikan ke$pada kine$rja  

pe$me$rintah dae$rah khususnya dalam pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah.   

3) Re$sponsivitas (Re$sponsive$ne$ss) 

Re$sponsitvitas pada indikator good gove$rnance$ me$rupakan se$buah 

tindakan ce$pat dan tanggap yang dilakukan ole$h le$mbagale$mbaga 

dalam me$mbe$rikan suatu pe$layanan yang baik ke$pada pihak yang 

be$rke$pe$ntingan atau stake$holde$r. 

4) E$fe$sie$nsi dan E$fe$ktivitas (E$fficie$ncy and e$ffe$ctive$ne$ss)   

E$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas se$bagai indikator good gove$rnance$  

me$nce$rminkan ke$mampuan dalam me$manfaatkan sumbe$r daya yang 

te$rse$dia se$cara optimal se$hingga me$nghasilkan capaian yang 

be$rkualitas. E$fe$ktifvtas te$rse$but me$liputi pe$ncapaian tujuan tanpa 

me$mpe$dulikan biaya yang akan dike$luarkan dan e$fisie$nsi adalah 

pe$ncapaian targe$t de$ngan me$nggunakan input (biaya) untuk 

me$nghasilkan output yang signifikan. Laporan ke$uangan yang disusun 

harus me$miliki prinsip e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi agar kualitas laporan 

te$rse$but se$suai de$ngan tujuan yang ingin dicapai.   

5) Akuntabilitas (Accountanbility)   

Akuntabilitas dalam indikator good gove$rnance$ ialah suatu sikap  

dalam me$mpe$rtanggungjawabkan se$luruh pe$rke$rjaan yang sudah  

dilakukan ke$pada masyarakat juga pihak-pihak te$rkait dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

2.1.3 Pengendalian Internal 

a. Pe$nge$rtian Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal me$rupakan suatu prose$s yang 

pe$nting dan be$rke$lanjutan, me$libatkan pimpinan se$rta se$luruh pe$gawai 

dalam organisasi. Tujuan utama adalah me$mbe$rikan tingkat jaminan 

yang wajar bahwa visi dan misi organisasi akan te$rwujud me$lalui ope$rasi 

yang e$fisie$n dan sukse$s. Siste$m ini juga be$rfungsi untuk me$mastikan 

ke$andalan laporan ke$uangan, me$njaga ase$t ne$gara, se$rta me$matuhi 

pe$raturan yang be$rlaku. De$ngan adanya siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, 

organisasi dapat dike$lola se$cara me$nye$luruh dan te$ratur, se$hingga dapat 
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dipe$rcaya bahwa tujuan organisasi dapat dicapai de$ngan pasti 

(Matamande, 2021). 

Pe$ne$rapan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fisie$n sangat 

be$rmanfaat dalam me$nce$gah dan me$mpe$rsulit ke$curangan. Hal ini 

kare$na pe$nge$ndalian dalam siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal me$madukan 

antara pe$nge$ndalian ke$ras dan pe$nge$ndalian lunak yang dite$rapkan 

untuk me$nce$gah te$rjadinya ke$curangan. Kontrol ke$ras  se$pe$rti 

pe$misahan tugas dan otorisasi transaksi dite$rapkan untuk me$nce$gah 

pe$luang pe$nipuan. Soft control se$pe$rti pe$ne$rapan kode$ e$tik dan nilai- 

nilai e$tika yang baik dapat me$nce$gah te$rjadinya fraud (Anjasmara et al. 

2023). 

Comitte$e$ of  Sponsoring Organization (COSO) me$nje$laskan 

bahwa prose$s yang me$libatkan manaje$me$n, komisaris se$rta pe$rsonil lain, 

yang dibuat untuk me$mbe$rikan se$buah ke$yakinan untuk me$ncapai tujuan 

adalah be$ntuk dari pe$nge$ndalian inte$rna. Tujuan te$rse$but be$rupa ke$ndala 

pe$laporan ke$uangan, e$fe$sie$nsi ope$rasi dan e$fe$ktivitas, se$rta me$matuhi 

hukum dan pe$raturan yang be$rlaku 

b. Tujuan Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

Me$nurut COSO, tujuan pe$nge$ndalian inte$rnal me$ncakup 

be$be$rapa aspe$k be$rikut: 

1) E$fe$ktivitas dan E$fisie$nsi prose$s ope$rasional organisasi 

Pe$nge$ndalian inte$rnal be$rfungsi se$bagai me$kanisme$ untuk 

me$njamin bahwa pe$manfaatan sumbe$r daya dalam ke$giatan 

ope$rasional be$rlangsung se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

2) Ke$andalan Pe$laporan Ke$uangan 

Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang ada me$mbuat manaje$me$n 

be$rtanggung jawab untuk me$nyusun laporan ke$uangan bagi pihak 

inte$rnal maupun e$kste$rnal organisasi. 

3) Ke$patuhan te$rhadap Hukum dan Aturan yang be$rlaku 

Siste$m Pe$nge$ndalian inte$rnal be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa 

pe$rusahaan me$njalankan ope$rasinya se$suai de$ngan pe$raturan dan 

ke$te$ntuan yang be$rlaku. Pe$nge$ndalian inte$rnal digunakan untuk 
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me$nge$valuasi se$jauh mana re$ncana dan prose$dur yang te$lah dite$tapkan 

dilaksanakan de$ngan baik.  Me$nurut Wibowo, pe$re$ncanaan tidak hanya 

me$libatkan pe$mbuatan re$ncana; te$tapi juga me$ncakup pe$ngumpulan 

data yang dapat digunakan untuk me$ngambil ke$putusan yang dapat 

dite$rima se$suai de$ngan kondisi yang ada. 

c. Indikator Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

Me$nurut Handoyo & Bayunitri te$rdapat 5 (lima) indikator yang 

digunakan untuk me$ngukur pe$nge$ndalian inte$rnal, se$bagai be$rikut : 

1) Pe$mantauan pe$nge$ndalian inte$rnal. Dilakukan me$lalui pe$ngamatan 

se$cara te$rus me$ne$rus, e$valuasi te$rpisah, dan tindak lanjut 

re$kome$ndasi hasil audit se$rta re$vie$w lainnya. 

2) Lingkungan pe$nge$ndalian. Ke$pala instansi pe$me$rintah harus 

mampu me$nciptakan dan me$me$lihara lingkungan pe$nge$ndalian 

yang me$ndorong pe$rilaku positif juga kondusif de$mi te$rlaksananya 

pe$ne$rapan siste$m pe$nge$ndalian inte$rn di lingkungan ke$rja. 

3) Pe$nilaian risiko. Ke$pala instansi pe$me$rintah harus me$lakukan 

pe$nilaian risiko. Pe$nilaian risiko te$rse$but me$ncakup ke$giatan 

analisis risiko, juga ide$ntifikasi risiko. 

4) Informasi dan komunikasi. Ke$pala instansi pe$me$rintah me$miliki 

ke$wajiban untuk me$ngide$ntifikasi, me$ncatat, se$rta me$laporkan 

informasi dalam be$ntuk dan waktu yang te$pat. 

5) Ke$giatan pe$nge$ndalian. Ke$pala instansi pe$me$rintah wajib 

me$lakukan ke$giatan pe$ngawasan yang dise$suaikan de$ngan 

komple$ksitas, ukuran dan sifat dari pe$ran se$rta tanggung jawab 

instansi pe$me$rintah te$rse$but. 

2.1.4 Kinerja  

a. Pe$nge$rtian Kine$rja 

Se$cara e$timologis kata kine$rja dapat disamakan artinya de$ngan 

kata pe$rformance$ yang be$rasal dari bahasa inggris. Pe$rformance$ atau 

kine$rja pada umumnya dibe$ri batasan se$bagai ke$sukse$san se$se$orang di 

dalam me$laksanakan tugas atau pe$ke$rjaanyang dibe$bankan ke$padanya. 

Pre$stasi ke$rja, produktivitas, ke$ahlian, usaha, kine$rja pe$ke$rjaan, inisiatif, 
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loyalitas, pote$nsi ke$pe$mimpinan, dan se$mangat ke$rja adalah be$be$rapa 

istilah yang se$ring digunakan se$cara be$rgantian de$ngan istilah kine$rja 

(Anjasmara et al. 2023). 

Tidak ada de$finisi yang se$cara unive$rsal dite$rima untuk istilah 

“kine$rja,” me$skipun istilah ini banyak digunakan saat ini. Istilah ini 

dianggap se$bagai istilah alte$rnatif untuk manaje$me$n be$rdasarkan tujuan 

di be$be$rapa pe$rusahaan. Manaje$me$n kine$rja di pe$rusahaan lain te$rbatas 

pada e$valuasi individu. Be$be$rapa organisasi me$ngaitkannya de$ngan 

acara pe$latihan dan pe$nge$mbangan tahunan atau prose$dur yang be$rkaitan 

de$ngan kompe$nsasi be$rdasarkan kine$rja (Fauzi & Nugroho A, 2020). 

Kine$rja dapat dide$finisikan se$bagai fungsi prose$s dari cara 

se$se$orang me$re$spons me$trik kine$rja yang te$lah dite$tapkan ole$h 

pe$rusahaan, yang me$ncakup de$sain ke$rja, prose$s pe$mbe$rdayaan, dan 

pe$mbangunan dari sisi individu itu se$ndiri yang me$ncakup ke$te$rampilan, 

ke$mampuan dan pe$nge$tahuan. Kine$rja me$rupakan hasil dari suatu prose$s 

pe$rpaduan kapabilitas individu de$ngan sikap individu te$rhadap aspe$k 

pe$ke$rjaan dan organisasi. Dapat dipahami bahwa kine$rja me$rupakan 

se$buah pe$ncapaian hasil dari ke$giatan yang te$lah dilaksanakan dan 

dianggarkan (Fauzi & Nugroho A, 2020).   

Gambaran pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah pada e$ra otonomi 

dae$rah me$nunjukkan bahwa aspe$k ke$uangan dan pe$nganggaran me$njadi 

salah satu e$le$me$n pe$nting yang harus diatur se$cara je$las dalam 

pe$me$rintahan dae$rah. Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah dituntut untuk 

be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan publik, tidak hanya me$lalui alokasi 

anggaran yang me$madai bagi ke$butuhan masyarakat, te$tapi juga me$lalui 

ke$te$rlibatan publik dalam prose$s pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, hingga 

pe$ngawasan anggaran dae$rah (Anjasmara et al. 2023).  

Pe$ne$rapan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 te$ntang 

Otonomi Dae$rah se$rta Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 me$nge$nai 

Pe$rimbangan Ke$uangan antara Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintah Dae$rah 

me$nandai adanya pe$rubahan signifikan dalam pe$nge$lolaan ke$uangan 

publik di Indone$sia. Dari sudut pandang administrasi atau manaje$me$n, 
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pe$nge$lolaan ke$uangan me$ncakup se$rangkaian prose$s pe$ngurusan, 

pe$nye$le$nggaraan, pe$nye$diaan, dan pe$manfaatan dana dalam suatu 

organisasi untuk me$ncapai tujuan be$rsama. Prose$s te$rse$but me$liputi 

ke$giatan pe$nganggaran, pe$mbukuan, se$rta pe$me$riksaan. Dalam konte$ks 

pe$me$rintah dae$rah, pe$nge$lolaan ke$uangan me$ncakup pe$nyusunan, 

pe$ne$tapan, pe$laksanaan, se$rta pe$ncatatan atas se$luruh pe$ndapatan dan 

be$lanja dae$rah se$bagai bagian dari pe$nye$le$nggaraan pe$re$konomian 

dae$rah (Anjasmara et al. 2023).  

Ke$giatan pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

me$nce$rminkan ke$mampuan suatu dae$rah dalam me$nge$lola se$rta 

me$manfaatkan sumbe$r daya e$konomi asli dae$rah untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan, pe$layanan ke$pada 

masyarakat, dan pe$laksanaan pe$mbangunan se$cara mandiri. Pe$nge$lolaan 

te$rse$but diharapkan dapat me$ngurangi ke$te$rgantungan pada pe$me$rintah 

pusat se$rta me$mbe$rikan ke$le$luasaan bagi pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$nggunakan anggaran untuk ke$pe$ntingan masyarakat, se$panjang te$tap 

be$rada dalam koridor pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku 

(Novita Riyati Sukma, 2021). 

Se$cara umum, kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah me$rupakan 

ke$mampuan pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah me$lalui pe$ncatatan transaksi 

yang te$lah dilakukan se$lama tahun be$rjalan dan ke$mudian disajikan 

dalam laporan ke$uangan tahunan. Jika dilaksanakan se$suai de$ngan 

pe$raturan dan standar yang be$rlaku, maka dapat dikatakan pe$nge$lolaan 

ke$uangan sudah baik. 

2.1.5 Pengukuran Kinerja 

Pe$ngukuran kine$rja sangat pe$nting untuk me$nge$valuasi 

pe$rtanggungjawaban manaje$r dan organisasi dalam pe$nye$diaan layanan 

publik. Siste$m pe$ngukuran se$ktor publik me$nggunakan me$tode$ pe$nilaian 

baik finansial maupun non-finansial untuk me$mbantu manaje$r publik 

me$nge$valuasi se$jauh mana suatu strate$gi be$rjalan de$ngan baik.  Kare$na 

pe$nilaian kine$rja dapat dipe$rkuat de$ngan me$nciptakan siste$m inse$ntif dan 
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sanksi, siste$m ini juga dapat digunakan se$bagai alat pe$nge$ndalian organisasi 

(Mardiasmo, 2021). 

Tiga tujuan dicapai me$lalui pe$ngukuran kine$rja se$ktor publik. 

Tujuan pe$rtama dari pe$ngukuran kine$rja se$ktor publik adalah untuk 

me$ningkatkan kine$rja pe$me$rintah. Langkah-langkah imple$me$ntasi 

dimaksudkan untuk me$mbantu pe$me$rintah fokus pada tujuan dan sasaran 

program unit ke$rja. Ole$h kare$na itu, diharapkan hal ini pada akhirnya akan 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi e$ntitas se$ktor publik dalam 

pe$nye$diaan layanan publik. Ke$dua, pe$ngambilan ke$putusan dan distribusi 

sumbe$r daya didasarkan pada me$trik kine$rja se$ktor publik. Ke$tiga, me$trik 

kine$rja se$ktor publik be$rtujuan untuk me$ningkatkan komunikasi de$ngan 

masyarakat dan me$mastikan pe$rtanggungjawaban publik (Mardiasmo, 

2021). 

Kare$na kine$rja se$ktor publik be$rsifat multifase$t, tidak ada satu pun 

indikator yang dapat se$cara me$madai me$nggambarkan kine$rja se$cara 

ke$se$luruhan. Indikator ke$uangan saja tidak cukup untuk me$nilai kine$rja 

se$ktor te$naga ke$rja, be$rbe$da de$ngan se$ktor swasta, kare$na produksi se$ktor 

publik pada dasarnya be$rsifat tak be$rwujud. Ole$h kare$na itu, me$ningkatkan 

kine$rja ke$uangan e$kste$rnal sangatlah pe$nting (Fauzi & Nugroho A, 2020). 

Pe$me$rintah dae$rah, se$bagai pihak yang dibe$ri mandat untuk 

me$laksanakan fungsi pe$me$rintahan, pe$mbangunan, dan pe$layanan ke$pada 

masyarakat, be$rke$wajiban me$nyampaikan laporan pe$rtanggungjawaban 

atas pe$nge$lolaan ke$uangan yang be$rsumbe$r dari masyarakat. Laporan 

te$rse$but me$njadi dasar dalam me$nilai kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

Dalam Pe$raturan Me$nte$ri Dalam Ne$gri Nomor 77 Tahun 2020 

te$ntang Pe$doman Te$knis Pe$nge$lolaan Ke$uangan Dae$rah, te$rdapat 3 

indikator dalam pe$ngukuran kine$rja yaitu masukan (input), ke$luaran 

(output), dan hasil (outcome$). Indikator te$rse$but dapat diartikan dalam 

konse$p pe$ngukuran kine$rja yang dise$but value$ for mone$y. 

Value$ for Mone$y adalah dasar dari e$valuasi kine$rja le$mbaga 

pe$me$rintahan. Tiga kompone$n utama e$konomi, e$fisie$nsi, dan e$fe$ktivitas 

me$njadi dasar dari konse$p manaje$me$n se$ktor publik yang dike$nal se$bagai 
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Value$ for Mone$y (Mardiasmo, 2021). Adapun yang dimaksud de$ngan 

e$konomi, e$fisie$nsi, dan e$fe$ktivitas yaitu: 

a. E$konomi 

Me$ndapatkan masukan de$ngan harga paling te$rjangkau dalam jumlah 

dan kualitas te$rte$ntu.  Pe$rbandingan antara masukan dan nilai mone$te$rnya 

dike$nal se$bagai e$fisie$nsi.  E$fisie$nsi adalah se$jauh mana organisasi se$ktor 

publik dapat me$ngurangi pe$nggunaan sumbe$r daya masukan de$ngan 

me$nghindari pe$nge$luaran yang boros dan tidak e$fe$ktif. 

b. E$fisie$nsi 

Output maksimum yang dapat dihasilkan de$ngan input te$rte$ntu atau 

jumlah input minimum yang dipe$rlukan untuk me$nghasilkan output 

te$rte$ntu.  Pe$rbandingan antara output dan input dibandingkan de$ngan tolok 

ukur atau tujuan kine$rja yang te$lah dite$ntukan dise$but e$fisie$nsi. 

c. E$fe$ktivitas  

Tingkat pe$ncapaian hasil program se$suai de$ngan tujuan yang te$lah 

dite$tapkan.  E$fe$ktivitas pada dasarnya adalah pe$rbandingan antara hasil dan 

biaya. 

2.1.6 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi me$rupakan se$pe$rangkat nilai, norma, ke$yakinan, 

dan ke$biasaan yang dianut ole$h anggota organisasi yang me$me$ngaruhi cara 

be$rpikir, be$rsikap, dan be$rtindak dalam me$laksanakan tugas (Robbins & 

Judge$, 2022). Budaya organisasi te$rbe$ntuk me$lalui pe$ngalaman be$rsama 

ke$pe$mimpinan, se$rta inte$raksi sosial dalam organisasi, se$hingga me$njadi 

pe$doman yang tidak te$rtulis dalam me$ne$ntukan pe$rilaku pe$gawai. Budaya 

yang kuat akan me$ndorong te$rciptanya kine$rja optimal kare$na se$tiap 

anggota me$miliki ke$se$larasan nilai de$ngan tujuan organisasi (Robbins & 

Judge$, 2022). 

Budaya organisasi me$rupakan se$kumpulan nilai yang diyakini 

be$rsama ole$h para anggotanya dan me$njadi ciri khas yang me$mbe$dakan 

suatu organisasi dari organisasi lainnya. Budaya ini juga be$rpe$ran se$bagai 

ke$kuatan yang mampu me$ndorong se$tiap individu agar be$rge$rak se$laras 

de$ngan tujuan organisasi. Budaya organisasi juga dapat me$ningkatkan 
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produktivitas pada organisasi, kare$na budaya te$rus me$ne$rus dipe$lihara dan 

dike$mbangkan untuk te$rcapainya tujuan organisasi (Sari Dhaezan Dharu, 

2021) 

Budaya organisasi me$miliki tiga lapisan, yaitu arte$fak (simbol, 

struktur, dan rutinitas yang te$rlihat), nilai yang dianut (visi, misi, norma) 

se$rta asumsi dasar (ke$yakinan yang te$rtanam dalam pe$rilaku anggota). 

Dalam konte$ks organisasi se$ktor publik, budaya organisasi be$rpe$ran 

pe$nting untuk me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah de$ngan 

me$ndorong inte$gritas, akuntabilitas, dan pe$layanan yang be$rorie$ntasi pada 

ke$pe$ntingan masyarakat (Sche$in, 2020). 

Indikator budaya organisasi biasanya me$rujuk pada nilai, norma, 

ke$yakinan, dan pe$rilaku yang te$rce$rmin dalam ke$hidupan se$hari-hari 

organisasi. Para ahli manaje$me$n dan organisasi me$nye$butkan indikator 

yang biasa digunakan untuk me$ngukur budaya organisasi (Sche$in, 2020). 

Be$rikut be$be$rapa indikator yang umum digunakan : 

a. Nilai-nilai inti organisasi 

Nilai inti me$nce$rminkan prinsip dasar yang diyakini dan dipatuhi 

be$rsama dalam organisasi, se$pe$rti ke$jujuran, profe$sionalisme$, dan 

transparansi. Nilai ini me$njadi fondasi dalam me$ne$ntukan sikap dan 

pe$rilaku pe$gawai. 

b. Komitme$n te$rhadap inte$gritas 

Inte$gritas me$rupakan sikap konsiste$n dalam me$me$gang prinsip moral, 

e$tika, dan aturan organisasi. Pe$gawai yang me$miliki inte$gritas tinggi 

akan be$ke$rja se$cara jujur, be$rtanggung jawab, se$rta me$nghindari 

pe$nyalahgunaan we$we$nang. 

c. Ke$rja sama tim 

Ke$rja sama tim me$nggambarkan se$jauh mana pe$gawai mampu be$ke$rja 

se$cara kolaboratif, saling me$ndukung, se$rta be$rbagi informasi untuk 

me$ncapai tujuan organisasi. Budaya yang me$ne$kankan ke$rja sama akan 

me$mpe$rkuat e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi organisasi. 

d. Orie$ntasi pada pe$layanan publik 

Se$bagai organisasi pe$me$rintah, pe$layanan publik adalah prioritas 
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utama. Budaya organisasi yang be$rorie$ntasi pada pe$layanan publik akan 

me$ndorong pe$gawai me$mbe$rikan layanan yang ce$pat, adil, transparan, 

dan re$sponsif te$rhadap ke$butuhan masyarakat. 

e. Disiplin ke$rja 

Disiplin me$nce$rminkan ke$patuhan te$rhadap aturan, prose$dur, se$rta 

tanggung jawab dalam be$ke$rja. Budaya organisasi yang me$ne$kankan 

ke$disiplinan akan me$nciptakan ke$te$raturan, ke$te$patan waktu, se$rta 

ke$pastian dalam pe$laksanaan tugas. 

De$ngan de$mikian, budaya organisasi tidak hanya me$me$ngaruhi 

pe$rilaku individu, te$tapi juga me$njadi ke$kuatan yang me$mbe$ntuk 

ide$ntitas organisasi dan me$ne$ntukan kualitas kine$rja, khususnya dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul  Me$tode$ Analisis Hasil 

1.  Novita Riyati 

Sukma (2021) 

Pe$ngaruh pe$ne$rapan 

Good Gove$rnance$  

Dan Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal Te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pada 

BPKAD Provinsi 

Sumate$ra Utara 

Analisis Re$gre$si 

Linie$r Be$rganda 

1. Pe$ne$rapan prinsip 

Good gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap  kine$rja 

pe$nge$lolaan 

ke$uangan BPKAD 

Privinsi Sumate$ra 

Se$latan. 

2. Pe$nge$ndalian 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh positif  

te$rhadap  kine$rja 

pe$nge$lolaan 

ke$uangan BPKAD 

Provinsi Sumate$ra 

Utara. 

3. Pe$ne$rapan good  

gove$rnance$ dan 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap Kine$rja 

Pe$nge$lolaan 
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Ke$uangan BPKAD 

Provinsi Sumate$ra 

Utara. 

2.  Anggraini & 

Prapties Trini 

(2021) 

Ke$uangan  Pe$ngaruh 

Good 

Gove$rnance$ dan 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan 

De$sa (Studi Kasus 

Kantor Pe$me$rintah 

De$sa di Ke$camatan 

Karangmalang 

Kabupate$n Srage$n)   

Analisis Statistik 

De$skriptif dan 

Re$gre$si Linie$r 

Be$rganda 

1. Good Gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan 

ke$uangan 

pe$me$rintahan  de$sa 

di ke$camatan 

Karangmalang 

kabupate$n Srage$n. 

2. Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan 

ke$uangan 

pe$me$rintahan de$sa 

dike$camatan 

Karangmalang, 

Kabupate$n Srage$n. 

3.  Ire$ne$  Se$kar 

Lintang 

Christy (2020) 

Pe$ngaruh Good 

Gove$rnance$ dan 

Siste$m Pe$nge$ndalian 

inte$rnal Pe$me$rintah 

te$rhadap Kine$rja 

Pe$me$rintah Dae$rah 

Analisis 

Statistik 

De$skriptif dan 

Re$gre$si Linie$r 

Be$rganda 

1. Good Gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Kine$rja  

Pe$me$rintah 

Dae$rah. 

2. Siste$m 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Kine$rja 

Pe$me$rintah 

Dae$rah. 

4.  Auril Tri 

Adrianti & 

Lailatul 

Amanah 

(2024)  

Pengaruh  

Good Governance 

,Komitmen 

Organisasi, Dan 

Pengendalian Internal 

Terhadap Kinerja 

Organisasi Dinas  

Komunikasi Dan 

Informatika Kota 

Moderated 

Regression 

Analysis 

1. good governance 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

organisasi dinas. 

2. Komitmen 

organisasi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

organisasi dinas 
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Surabaya Dengan 

Budaya  

Organisasi Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

 

3. pengendalian 

internal 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

organisasi dinas. 

4. Budaya organisasi 

memoderasi good 

governance 

terhadap kinerja 

organisasi dinas. 

5. budaya organisasi 

memoderasi 

komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja organisasi 

dinas. 

6. budaya organisasi 

tidak memoderasi 

pengendalian 

internal terhadap 

kinerja organisasi 

dinas. 

5.  Kartini Dalle$ 

(2023) 

Pe$ngaruh Pe$ne$rapan 

Good Gove$rnance$, 

Lingkungan Ke$rja 

dan Motivasi 

Te$rhadap Kine$rja 

Pada Badan 

Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan dan Ase$t 

Dae$rah Kota 

Makassar 

Analisis Re$gre$si 

Linie$r Be$rganda 

1. Good gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

pe$me$rintah Kota 

Makassar. 

2. Lingkungan ke$rja 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

Pe$me$rintah Kota 

Makassar. 

3. Motivasi 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

Pe$me$rintah Kota 

Makassar. 

6.  Risliansyah 

Dumbi, Arman 

& Swastiani 

Dunggio 

(2022) 

Pe$ngaruh Pe$ne$rapan 

Good Gove$rnance$ 

Te$rhadap Kine$rja 

Pe$gawai pada Kantor 

Ke$camatan Bulila 

Analisis Re$gre$si 

Se$de$rhana 

Good Gove$rnance$ 

sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

pe$gawai dan good 

gove$rnance$ sangat 
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Kabupate$n 

Gorontalo. 

dibutuhkan dalam 

instansi atau kantor 

untuk me$mbuat 

kine$rja para 

pe$gawai se$makin 

te$liti, bagus dan 

me$ndapatkan hasil 

yang 

me$muaskan. 

7.  Ayu Ni’matin 

Nada & Novi 

Khoiriawati 

(2022) 

Pe$ngaruh good 

gove$rnance$ dan 

pe$nge$ndalian inte$rnal 

te$rhadap kine$rja 

aparatur pe$me$rintah 

de$sa pada Ke$camatan 

Wonodadi. 

Analisis Re$gre$si 

Linie$r Be$rganda 

1. Variabe$l pe$ne$rapan 

good gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

kine$rja aparatur 

pe$me$rintah de$sa. 

2. Variabe$l 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

kine$rja aparatur 

pe$me$rintah de$sa. 

3. Se$cara simultan 

variabe$l pe$ne$rapan 

good gove$rnance$ 

dan pe$nge$ndalian 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

kine$rja aparatur 

pe$me$rintah de$sa. 

8.  Karlina 

Ghazalah 

Rahman & 

Sitti Hartini 

Rachman 

(2021) 

Pe$ngaruh Pe$ne$rapan 

Good Gove$rnance$ 

dan Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan 

Pe$me$rintah Dae$rah 

di Kota Makassar 

Analisis Re$gre$si 

Linie$r Be$rganda 

1. Pe$ne$rapan Good 

Gove$rnance$ di 

pe$me$rintah Kota 

Makassar te$lah 

dite$rapkan de$ngan 

baik. Hal te$rse$but 

me$rupakan be$ntuk 

komitme$n 

pe$me$rintah dae$rah 

yang te$rtuang 

dalam ke$bijakan 

umum 

pe$mbangunan Kota 

Makassar yaitu 
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me$nge$fe$ktifkan 

pe$nye$le$nggaraan 

tata pe$me$rintahan 

yang baik (good 

gove$rnance$). 

2. Pe$ne$rapan 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal di 

pe$me$rintah Kota 

Makassar 

dite$rapkan de$ngan 

baik. Hal te$rse$but 

me$rupakan be$ntuk 

pe$rtanggungjawab

kan pimpinan 

SKPD te$rhadap 

masyarakat dalam 

pe$ncapaian tujuan 

organisasi publik. 

9.  Kathle$e$n 

Asye$ra 

Risakotta 

(2025) 

Pe$ran Budaya 

Organisasi Dalam 

Me$mode$rasi 

Good Gove$rnance$ 

Dan Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal Te$rhadap 

Kine$rja Pe$gawai 

Uji Mode$rate$d 

Re$gre$ssion 

Analysis (MRA) 

Te$muan dari 

pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan 

bahwa ada 

pe$ngaruh antara 

good gove$rnance$ 

dan siste$m 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal te$rhadap 

kine$rja pe$gawai, 

budaya organisasi 

me$nguatkan 

hubungan good 

gove$rnance$ de$ngan 

kine$rja pe$gawai, 

dan Budaya 

organisasi juga 

me$nguatkan 

hubungan siste$m 

pe$nge$ndalian 

inte$rnal de$ngan 

kine$rja pe$gawai. 

10.  He$ning Sari 

Dhae$zan 

Dharu, 2021 

Pe$ngaruh Good 

Gove$rnance$, 

Komitme$n 

Organisasi Dan 

Mode$rate$d 

Re$gre$ssion 

Analysis (MRA) 

1. Good gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 
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Pe$ngawasan Inte$rnal 

Te$rhadap Kine$rja 

Opd : Budaya 

Organisasi Se$bagai 

Variabe$l Mode$rasi 

organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

2. Komitme$n 

organisasi tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

3. Pe$ngawasan 

inte$rnal 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

4. Budaya 

organisasi 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

5. Budaya organisasi 

dapat me$mode$rasi 

pe$ngaruh good 

gove$rnance$ 

te$rhadap kine$rja 

organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

6. Budaya organisasi 

tidak dapat 

me$mode$rasi 

pe$ngaruh 

komitme$n 

organisasi te$rhadap 

kine$rja organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 

7. Budaya organisasi 

tidak dapat 

me$mode$rasi 

pe$ngaruh 

pe$ngawasan 

inte$rnal te$rhadap 

kine$rja organisasi 

pe$me$rintah dae$rah. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir adalah landasan konse$ptual atau dasar yang 

me$ngarahkan pe$ne$litian untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan 

se$be$lumnya (Sugiyono, 2022) . Dalam pe$ne$litian ini, ke$rangka pikir disusun 

se$bagai be$rikut ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

    H1 

      

 H2     

H3  H4 

  

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Hipote$sis adalah satu ke$simpulan se$me$ntara yang be$lum final, jawaban 

se$me$ntara, dugaan se$me$ntara, yang me$rupakan konstruk pe$ne$liti te$rhadap 

masalah pe$ne$litian, yang me$nyatakan hubungan antara dua atau le$bih variabe$l 

(Sri Hartati 2019). Dikatakan se$me$ntara, kare$na jawaban yang dibe$rikan masih 

be$rlandaskan pada te$ori-te$ori yang re$le$van, dan be$lum didukung ole$h fakta-

fakta e$mpiris yang dihasilkan dari pe$ngumpulan data. De$ngan de$mikian, 

hipote$sis dapat dipahami se$bagai jawaban te$oritis te$rhadap rumusan masalah 

pe$ne$litian, yang be$lum me$njangkau pada jawaban e$mpirik. 

1. Pengaruh good governance terhadap kinerja pengelolaan keuangan 

pada BPKAD Kota Sorong 

Good gove$rnance$ me$ncakup prinsip-prinsip se$pe$rti transparansi, 

akuntanbilitas, partisipasi, e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi. Jika good gove$rnance$ 

dite$rapkan de$ngan baik, maka age$nt (BPKAD) akan le$bih be$rtanggung jawab 

dalam me$nge$lola ke$uangan dae$rah kare$na me$re$ka diawasi ole$h me$kanisme$ 

publik re$gulasi dan me$re$ka harus me$mpe$rtanggungjaabkan ke$putusan ke$pada 

Good Governance 

(X1) 

Pengendalian 

Internal (X2) 

  

Kinerja Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

(Y) 

Budaya 

Organisasi (Z) 
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pe$incipal. Hal ini se$laras de$ngan te$ori age$nsi kare$na tata ke$lola yang baik 

me$minimalkan konflik ke$pe$ntingan dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan principal 

ke$pada age$nt. 

Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ire$ne$ Se$kar 

Lintang Christy (2020) dan Novita Riyati Sukma (2021), yang me$nunjukkan 

bahwa pe$ne$rapan prinsip-prinsip good gove$rnance$ me$miliki pe$ngaruh positif 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah. Be$rdasarkan hasil te$rse$but, 

hipote$sis yang dapat diajukan adalah se$bagaii be$rikut: 

H1 : diduga bahwa good gove$rnance$ be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap 

kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 

2. Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan 

keuangan pada BPKAD Kota Sorong 

Pe$nge$ndalian inte$rnal me$rupakan siste$m ke$bijakan dan prose$dur yang 

dirancang untuk me$mastikan ke$andalan laporan ke$uangan, ke$patuhan te$rhadap 

pe$raturan, e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ope$rasional. Dalam te$ori age$nsi, 

pe$nge$ndalian inte$rnal alat monitoring age$nt ole$h principal. Se$makin kuat 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, se$makin ke$cil ke$mungkinan te$rjadinya 

pe$nyalahgunaan we$we$nang atau pe$nyimpangan. De$ngan de$mikian 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang baik akan me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan kare$na age$nt akan te$rmotivasi untuk be$rtindak se$suai tujuan 

principal. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anggraini & Praptie$s Trini (2021) se$rta 

Karlina Ghazalah Rahman & Sitti Hartini Rachman (2021) me$nunjukkan 

bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah. Se$makin baik dan e$fe$ktif pe$nge$ndalian inte$rnal yang 

dite$rapkan, maka se$makin me$ningkat pula kine$rja pe$me$rintah dae$rah. 

Be$rdasarkan te$muan te$rse$but, hipote$sis yang dapat diajukan adalah se$bagai 

be$rikut. 

H2 : diduga bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh positif signifikan 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 
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3. Pengaruh good governance terhadap kinerja pengelolaan keuangan 

pada BPKAD Kota Sorong dengan sistem budaya organisasi sebagai 

variabel moderasi 

Budaya organisasi dapat me$mbe$rikan dampak positif dalam 

me$mbangun kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan de$ngan baik, se$rta dapat 

be$rdampak ne$gatif jika budaya organisasi dapat me$nghambat dan be$rte$ntangan 

de$ngan tujuan-tujuan organisasi (Sari Dhaezan Dharu, 2021). 

Pe$ne$rapan prinsip Good Gove$rnance$ (akuntabilitas, transparansi 

partisipasi, e$fe$ktivitas) sangat pe$nting untuk me$ningkatkan kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah (Mardiasmo, 2021). Namun, imple$mantasi 

prinsip te$rse$but akan le$bih optimal jika didukung ole$h budaya organisasi yang 

kuat. Budaya organisasi me$ne$ntukan cara anggota organisasi be$rpe$rilaku, 

se$hingga jika nilai inte$gritas, disiplin, dan orie$ntasi pe$layanan publik te$rtanam, 

maka pe$ngaruh good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja akan se$makin kuat. 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h Kathle$e$n Asye$ra Risakotta (2025) 

me$nunjukkan bahwa budaya organisasi dapat me$mpe$ngaruhi hubungan antara 

good gove$rnance$ dan kine$rja karyawan. Hal ini me$ngindikasikan bahwa jika 

suatu organisasi me$ne$rapkan budaya yang te$pat, hal itu akan me$ningkatkan 

dampak good gove$rnance$ pada kine$rja pe$gawai. Se$hingga hipote$sis yang 

dapat dike$mukakan se$bagai be$rikut. 

H3 : diduga bahwa budaya organisasi dapat me$mode$rasi hubungan antara good 

gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota 

Sorong. 

4. Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan 

keuangan pada BPKAD Kota Sorong dengan sistem budaya organisasi 

sebagai variabel moderasi 

Pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif me$njamin ke$patuhan, ke$ndala 

laporan ke$uangan, se$rta pe$nce$gahan pe$nyalahgunaan. Namun, e$fe$ktivitas 

pe$nge$ndalian inte$rnal tidak hanya be$rgantung pada siste$m dan prose$dur, te$tapi 

juga pada budaya oe$rganisasi. Budaya organisasi me$mbe$ntuk nilai dan norma 
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yang me$njadi pe$doman pe$rilaku anggota. Jika budaya organisasi me$ne$kankan 

inte$gritas, disiplin, dan ke$rja sama tim, maka pe$nge$ndalian inte$rnal akan 

be$rjalan le$bih konsiste$n dan me$ningkatkan ke$nirja pe$nge$lolaan ke$uangan 

(Sche$in, 2020) 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h Kathle$e$n Asye$ra Risakotta (2025) 

me$nunjukkan bahwa budaya organisasi dapat me$mpe$ngaruhi hubungan antara 

pe$nge$ndalian inte$rnal dan kine$rja karyawan. Ini be$rarti bahwa pe$ne$rapan 

budaya organisasi dalam suatu institusi akan me$mpe$rkuat dampak 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja para pe$gawai. Se$hingga hipote$sis yang 

dapat dike$mukakan se$bagai be$rikut. 

H4 : diduga bahwa budaya organisasi dapat me$mode$rasi hubungan  antara 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD 

Kota Sorong. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Me$tode$ Pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

kuantitatif de$skriptif. Kuantitatif me$rupakan salah satu je$nis pe$ne$litian yang 

spe$sifikasinya adalah  siste$matis, te$re$ncana, dan te$rstruktur de$ngan je$las se$jak 

awal hingga pe$mbuatan de$sain pe$ne$litiannya (Irfan Syahroni dkk., 2022) 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Te$mpat pe$ne$litian ini dilakukan di kantor Badan Pe$nge$lola Ke$uangan 

dan Ase$t Dae$rah (BPKAD) Kota Sorong yang be$rada di Jln. B. Kurana Re$mu 

Utara, Kota Sorong Papua Barat Daya. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Estimasi Waktu Penelitian 

Rincian 

E$stimasi Waktu   

De$s Jan Fe$b Mar Apr Se$p  Okt  Nov  

2024 2025   

Pe$ngajuan Judul         

Pe$nyusunan Proposal         

Bimbingan Re$visi         

Se$minar Usulan 

Proposal 

        

Pe$ne$litian Lapangan         

Pe$nyusunan Hasil 

Pe$ne$litian 

        

Sidang Skripsi         

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari kumpulan individu, 

pe$ristiwa, atau hal lain yang me$miliki ciri-ciri te$rte$ntu.  Se$lain itu, populasi 
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me$rupakan kumpulan le$ngkap kompone$n yang te$rkait de$ngan ke$simpulan 

yang ingin ditarik ole$h pe$ne$liti (Sahrul Ponto, 2020). Populasi yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$gawai kantor Badan Pe$nge$lola 

Ke$uangan dan Ase$t Dae$rah de$ngan jumlah 40 pe$gawai. 

3.3.2 Sampel 

Dalam pe$ne$litian kuantitatif, sampe$l adalah bagian dari jumlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi te$rse$but (Sugiyono, 2019). Pe$ne$litian 

ini be$rfokus pada pe$gawai ASN (Aparatur Sipil Ne$gara). Jumlah ASN pada 

BPKAD Kota Sorong se$banyak 31 orang, se$hingga se$luruh ASN dijadikan 

sampe$l pe$ne$litian. Te$knik pe$ngambilan sampe$l dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu. Dari total 40 pegawai yang ada pada 

BPKAD Kota Sorong, peneliti hanya mengambil 31 pegawai ASN sebagai 

sampel penelitian karena pegawai ASN dianggap memiliki kompetensi, tugas, 

serta tanggung jawab yang berkaitan langsung dengan proses pengelolaan 

keuangan daerah. Dengan demikian, hanya pegawai yang memenuhi kriteria 

sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3.2 Jumlah Pegawai ASN BPKAD Kota Sorong 

No. Nama Bidang Jumlah Pe$gawai 

1.  Bidang Akuntansi 6 

2.  Bidang Pe$nge$lolaan Anggaran 5 

3.  Bidang Pe$rbe$ndaharaan dan Kas Dae$rah 8 

4.  Bidang Ase$t Dae$rah 4 

5.  Ke$se$ktariatan 8 

 Total  31 

Sumbe$r : BPKAD Kota Sorong 

3.4 Sumber Data 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini adalah data prime$r, yaitu data yang 

dipe$role$h se$cara langsung dari sumbe$r asli atau pihak pe$rtama. Data prime$r 

dikumpulkan se$cara khusus untuk ke$pe$rluan pe$ne$litian. Ke$unggulan utama dari 
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pe$nggunaan data prime$r adalah le$bih ke$cilnya ke$mungkinan te$rjadinya distorsi 

atau bias kare$na data dipe$role$h langsung dari sumbe$r fe$nome$na yang dite$liti 

(Novita Riyati Sukma, 2021). Data prime$r dalam pe$ne$litian ini me$liputi 

jawaban yang didapatkan langsung dari re$sponde$n yaitu pe$gawai kantor 

BPKAD Kota Sorong. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

Obse$rvasi adalah me$tode$ pe$ngumpulan data yang dilakukan me$lalui 

pe$ngamatan langsung te$rhadap fe$nome$na atau pe$rilaku di lapangan. Te$knik ini 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$ne$liti untuk me$ngamati dan me$ncatat 

be$rbagai hal yang me$re$ka lihat dalam situasi nyata, tanpa adanya inte$rve$nsi 

atau pe$rubahan dari pihak pe$ne$liti (Wani, 2024). 

3.5.2 Kuesioner 

Kue$sione$r adalah me$tode$ pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan 

me$mbe$rikan se$rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis ke$pada 

re$sponde$n untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Pe$ne$liti ini me$nggunakan skala 

like$rt se$bagai me$ngukur pe$rse$psi. Skala like$rt me$rupakan me$tode$ yang umum 

digunakan dalam pe$ne$litian untuk me$ngukur sikap, pe$ndapat, dan pe$rse$psi 

re$sponde$n te$rhadap suatu obje$k atau fe$nome$na. Dalam skala ini, re$sponde$n 

diminta untuk me$nilai pe$rnyataan de$ngan me$milih dari be$be$rapa opsi yang 

me$nunjukkan tingkat pe$rse$tujuan atau ke$tidakse$tujuan (Roy, 2020). Adapun 

dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan lima kate$gori yaitu : 

Tabel 3.3 Skor Jawaban Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Jawaban Skor 

Sangat tidak se$tuju (STS) 1 

Tidak se$tuju (TS) 2 

Cukup Se$tuju (CS)   3 

Se$tuju (S) 4 

Sangat se$tuju (SS) 5 
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3.5.3 Dokumentasi 

Dokume$ntasi me$rupakan pe$ngumpulan data dan informasi dari buku-

buku, jurnal, inte$rne$t, dan sumbe$r lain yang be$rhubungan de$ngan obje$k 

pe$ne$litian yang akan digunakan se$bagai acuan dan bahan pe$rtimbangan 

te$rhadap apa yang ada di lapangan (Sugiyono, 2019). Pe$ngumpulan data 

me$lalui dokume$ntasi be$rtujuan untuk me$ndapatkan informasi yang akurat dan 

me$ndukung analisis dalam pe$ne$litian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini, te$knik analisis data yang digunakan adalah 

statistik de$skriptif. Statistik de$skriptif me$rupakan me$tode$ yang be$rtujuan untuk 

me$nggambarkan atau me$nje$laskan data yang te$lah dipe$role$h (Sugiyono, 2021). 

Me$lalui analisis data, informasi yang te$rkumpul diolah agar le$bih mudah 

dipahami se$rta dapat diinte$rpre$tasikan de$ngan te$pat. Te$knik analisis data 

se$ndiri me$rupakan cara atau prose$dur untuk me$ngolah data se$hingga 

me$nghasilkan informasi yang je$las, mudah dipahami, dan be$rmanfaat dalam 

me$mbe$rikan solusi te$rhadap pe$rmasalahan pe$ne$litian (Sugiyono, 2019). Pada 

pe$ne$litian ini, prose$s analisis data dilakukan me$nggunakan pe$rangkat lunak 

IBM SPSS 25 (Statistical Package$ for the$ Social Scie$nce$s) de$ngan se$rangkaian 

tahapan pe$ngujian, yaitu: 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif umumnya digunakan ole$h pe$ne$liti untuk 

me$nyajikan informasi me$nge$nai karakte$ristik variabe$l pe$ne$litian se$rta 

gambaran de$mografis re$sponde$n. Ukuran yang se$ring digunakan dalam 

analisis de$skriptif me$liputi fre$kue$nsi, ukuran te$nde$nsi se$ntral (se$pe$rti rata-rata, 

me$dian, dan modus), ukuran dispe$rsi (se$pe$rti de$viasi standar dan varians), 

se$rta koe$fisie$n kore$lasi antarvariabe$l pe$ne$litian. Pe$milihan ukuran statistik 

de$skriptif be$rgantung pada je$nis skala pe$ngukuran yang digunakan dalam 

pe$ne$litian. (Fahre$za, 2022). 

De$skriptif data dilakukan te$rhadap se$luruh variabe$l pe$ne$litian yang 

akan dianalisis, yaitu variabe$l de$pe$nde$n be$rupa kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan, 

variabe$l inde$pe$nde$n yang te$rdiri dari good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian 
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inte$rnal, se$rta variabe$l mode$rasi yaitu budaya organisasi. Analisis ini be$rtujuan 

untuk me$mpe$role$h informasi me$nge$nai skor maksimum, skor minimum, nilai 

rata-rata (me$an), dan standar de$viasi dari masing-masing variabe$l. Hasil 

de$skripsi data ke$mudian disajikan dalam be$ntuk tabe$l de$ngan me$nggunakan 

software$ SPSS. 

3.6.2 Uji Validitas dan Realibitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrume$n pe$ne$litian dilakukan untuk me$nilai 

ke$te$patan atau ke$absahan se$tiap ite$m pe$rtanyaan dalam me$ngukur 

variabe$l yang dite$liti. Suatu ite$m dikatakan valid apabila mampu 

me$ngukur aspe$k yang se$harusnya diukur se$suai de$ngan tujuan 

pe$ne$litian. (Ghozali, 2021). 

Uji validitas dilakukan de$ngan me$mbandingkan nilai r hitung 

de$ngan r tabe$l. Apabila nilai r hitung < r tabe$l, maka ite$m pe$rtanyaan 

te$rse$but dinyatakan tidak valid. Se$baliknya, jika r hitung > r tabe$l, be$rarti 

ite$m te$rse$but valid dan dapat digunakan dalam analisis be$rikutnya. Ite$m 

yang tidak me$me$nuhi krite$ria validitas, khususnya yang me$miliki nilai r 

hitung paling re$ndah, akan die$liminasi dari instrume$n pe$ne$litian. 

(Ghozali, 2021).  

Penentuan nilai r tabel dalam penelitian ini didasarkan pada nilai 

degree of freedom (df) serta tingkat signifikansi yang digunakan. Nilai r 

tabel diperlukan untuk menguji validitas instrumen penelitian 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson (Sugiyono, 2019) 

dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 31 responden. Nilai df (degree 

of freedom) dihitung dengan rumus: 

df = n – 2 

df = 31 – 2 = 29 

 Penelitian ini menggunakana tingkat signifikan α = 0,05, sehingga 

nilai r tabel untuk df = 29 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,355. 

Dengan demikian, suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,355). 
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b. Uji Reabilitas 

Uji re$liabilitas instrume$n pe$ne$litian, me$rupakan uji yang dilakukan 

untuk me$nge$tahui tingkat ke$pe$rcayaan suatu ite$m pe$rtanyaan dalam 

me$ngukur variabe$l yang dite$liti. Suatu instrume$n pe$ne$litian dapat 

me$miliki tingkat ke$pe$rcayaan yang tinggi, jika hasil dari pe$ngujian 

instrume$n te$rse$but me$nunjukan hasil yang re$latif te$tap (konsiste$n). Uji 

re$liabilitas dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan Cronbach alpha. Suatu 

instrume$n dikatakan re$liable$ jika koe$fisie$n cronbach alpha > 0,06 (Imam 

Ghozali, 2021). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Se$be$lum me$lakukan pe$ngujian hipote$sis me$nggunakan analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda, te$rle$bih dahulu dipe$rlukan pe$ngujian asumsi klasik te$rhadap 

data yang akan dianalisis. Tahapan pe$ngujian asumsi klasik te$rse$but me$liputi 

hal-hal be$rikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me$nge$tahui apakah data yang 

dianalisis be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi normal atau me$ngikuti 

pola se$baran normal. Pada pe$ne$litian ini, uji normalitas dilakukan 

de$ngan me$nggunakan me$tode$ Shapiro-Wilk. Apabila nilai Asymp. Sig. 

(2-taile$d) le$bih be$sar dari 5% (0,05), maka data dinyatakan be$rdistribusi 

normal (Ghozali, 2021). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline$aritas me$rupakan me$tode$ analisis yang 

digunakan untuk me$nde$te$ksi ada tidaknya hubungan atau kore$lasi yang 

tinggi antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam suatu mode$l re$gre$si. 

Multikoline$aritas te$rjadi ke$tika salah satu variabe$l inde$pe$nde$n 

dipe$ngaruhi ole$h dua atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n lainnya yang 

me$miliki tingkat kore$lasi tinggi. (Sugiyono, 2019). 

Untuk me$ne$ntukan apakah multikoline$aritas te$rjadi, langkah-

langkah be$rikut dapat digunakan : 
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1) Tidak te$rjadi multikoline$aritas jika nilai Tole$rance$ > 0,10  dan 

Variance$ Inflation Factor (VIF) < 10, yang  me$nunjukkan tidak 

adanya kore$lasi tinggi antar variabe$l inde$pe$nde$n. 

2) Te$rjadi multikoline$aritas jika nilai Tole$rance$ ≤ 0,10 dan  Variance$ 

Inflation Factor (VIF) ≥ 10, yang me$nunjukkan adanya kore$lasi 

tinggi antar variabe$l inde$pe$nde$n (Ghozali, 2021). 

c. Uji Heteroskedastisitas   

Uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antar 

pengamatan. Penelitian ini menggunakan uji glejser sebagai metode 

untuk mendeteksi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Pada uji glejser, 

nilai absolut residual diregresikan terhadap variabel independen. Dasar  

pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

1) Jikai nilai signifikansi (Sig) > 0,05 mka model tidak mengalami 

he$te$roske$dastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka model mengalami 

he$te$roske$dastisitas. 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda adalah te$knik analisis yang digunakan 

ke$tika pe$ne$litian me$libatkan le$bih dari satu variabe$l be$bas. Me$tode$ ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui ada atau tidaknya pe$ngaruh yang signifikan dari 

dua atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n (X) te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Y). Se$lain 

itu, re$gre$si linie$r be$rganda juga digunakan untuk me$lihat hubungan se$rta arah 

pe$ngaruh antara variabe$l-variabe$l te$rse$but, de$ngan ke$te$ntuan bahwa jumlah 

variabe$l inde$pe$nde$n yang dianalisis minimal be$rjumlah dua. (Rahmi Roza, 

2020). 

Adapun mode$l pe$rsamaan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu : 

 

 

  

 

Y = α + β1X1+ β2X2 + e 
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 Ke$te$rangan : 

 Y  = Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

 X1  = Good Gove$rnance$ 

 X2  = Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

 β1, β2  = Koe$fisie$n Re$gre$si masing-masing variabe$l 

 α  = Konstanta 

 e$    = Variabe$l Gangguan (e$rror) 

3.6.5 Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pe$ngujian me$nggunakan Mode$rate$d Re$gre$ssion Analysis (MRA) 

me$rupakan pe$ngujian de$ngan pe$nde$katan analitik yang me$mpe$rtahankan 

inte$gritas sampe$l dan me$mbe$rikan dasar untuk me$ngontrol pe$ngaruh variabe$l 

mode$rator (Ghozali, 2021). Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngujian inte$raksi 

dilakukan me$nggunakan Mode$rate$d Re$gre$ssion Analysis (MRA) untuk 

me$nguji hipote$sis H3 dan H4 yang me$libatkan variabe$l mode$rasi. Ole$h kare$na 

itu, mode$l re$gre$si yang digunakan me$rupakan pe$rsamaan analisis de$ngan 

me$masukkan variabe$l mode$rasi se$rta inte$raksinya. Adapun be$ntuk pe$rsamaan 

re$gre$si dalam analisis MRA pada pe$ne$litian ini dapat dirumuskan se$bagai 

be$rikut: 

Y = α + β1.X1 + β2 X2 + β3 Z + β4.( X1 Z) + β5 (X2 Z) + e 

Ke$te$rangan : 

Y   = Kine$rja Pe$nge$loaan Ke$uangan 

α   = konstanta 

β1-β5  = koe$fisie$nre$gre$si 

X   = Good Gove$rnance$ 

X2   = Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

Z   = Budaya Organisasi 

e$   = e$rror yaitu/ tingkat ke$salahan pe$nduga 

3.6.6 Uji Hipotesis 

Se$te$lah prose$s analisis data dilakukan, langkah se$lanjutnya adalah 

me$lakukan pe$ngujian hipote$sis untuk me$ne$ntukan ke$be$naran dugaan 

se$me$ntara dalam pe$ne$litian. Me$nurut Sugiyono, hipote$sis me$rupakan jawaban 
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se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah pe$ne$litian, di mana rumusan masalah 

te$rse$but te$lah disajikan dalam be$ntuk pe$rtanyaan pe$ne$litian (Sugiyono, 2019) 

Hipote$sis dalam pe$ne$litian ini disusun untuk me$nge$tahui ada atau 

tidaknya pe$ngaruh variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Hipote$sis nol (H₀) 

me$rupakan pe$rnyataan bahwa tidak te$rdapat pe$rbe$daan atau tidak ada 

pe$ngaruh antara parame$te$r populasi dan statistik sampe$l. Se$baliknya, hipote$sis 

alte$rnatif (H₁) me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan atau adanya pe$ngaruh 

antara parame$te$r dan statistik. De$ngan de$mikian, H₀ me$nyatakan tidak adanya 

pe$ngaruh yang signifikan, se$dangkan H₁ me$nunjukkan adanya pe$ngaruh antara 

variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat. Hipote$sis te$rse$but ke$mudian diuji me$lalui 

prose$dur pe$ngujian hipote$sis se$bagai be$rikut: 

a. Uji t (Uji parsial)   

Uji t digunakan untuk me$nge$tahui ada atau tidaknya pe$ngaruh 

masing-masing variabe$l be$bas se$cara individu te$rhadap variabe$l 

te$rikat, de$ngan tingkat signifikansi yang dite$tapkan se$be$sar 0,05. 

Pe$ngujian ini me$nggunakan uji-t, yaitu me$mbandingkan t-hitung 

de$ngan t-tabe$l, apabila t-hitung le$bih be$sar dari t-tabe$l, be$rarti variabe$l 

be$bas me$mpunyai pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l te$rikat. 

Be$gitu juga se$baliknya, jika t-hitung le$bih ke$cil dari t-tabe$l, be$rarti 

variabe$l be$bas tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap variabe$l 

te$rikat (Sofar Silae$n, 2018). 

b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koe$fe$sie$n de$te$rminasi (R²) be$rtujuan untuk me$ngukur 

kontribusi atau sumbangan yang dibe$rikan ole$h se$buah variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat (Syofian Sire$gar, 2017). Koe$fisie$n 

de$te$rminasi se$cara mate$matis dapat dirumuskan se$bagai be$rikut : 

KD = R².100% 

Ke$te$rangan : 

KD = Koe$fisie$n De$te$rminasi 

R² = Koe$fisie$n Kore$lasi Dikuadratkan 

Krite$ria untuk analisis koe$fisie$n de$te$rminasi adalah : 
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1) Jika KD me$nde$kati nol (0), maka pe$ngaruh variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat le$mah. 

2) Jika KD me$nde$kati satu (1), maka pe$ngaruh variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat kuat. 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) dirancang untuk me$ngukur 

ke$mampuan mode$l dalam me$nje$laskan pe$rubahan variabe$l de$pe$nde$n. 

Koe$fisie$n de$te$rminasi be$rada di antara nol dan satu. Nilai R² yang ke$cil 

me$nunjukkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki pe$rubahan yang 

sangat te$rbatas dalam variabe$l de$pe$nde$n. Artinya variabe$l inde$pe$nde$n 

me$mbe$rikan hampir se$mua informasi yang dibutuhkan untuk 

me$mpre$diksi variabe$l de$pe$nde$n. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

BPKAD Kota Sorong adalah Badan Pe$nge$lola Ke$uangan dan Ase$t Dae$rah 

yang be$rtugas me$nge$lola ke$uangan dan ase$t dae$rah, te$rmasuk me$nyusun anggaran, 

me$lakukan pe$mbe$daharaan, dan me$nge$lola ase$t se$cara optimal. Misi utamanaya 

adalah me$wujudkan pe$nge$lolaan ke$uangan dan ase$t dae$rah yang te$rtib, e$fisie$n, dan 

akuntabe$l. Se$bagai satuan ke$rja pe$rangkat dae$rah (SKPD), BPKAD be$rpe$ran vital 

dalam me$nyusun, me$laksanakan, dan me$mpe$rtanggungjawabkan pe$nggunaan 

anggaran dan ase$t dae$rah, se$rta me$nge$lola data ke$uangan dae$rah. 

Adapun fungsi utama BPKAD Kota Sorong antara lain : 

1. Pe$rumusan ke$bijakan te$knis di bidang pe$nge$lolaan ke$uangan dan ase$t 

dae$rah. 

2. Pe$laksanaan pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah, te$rmasuk pe$nyusunan APBD, 

pe$laksanaan anggaran, pe$nyusunan laporan ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

3. Pe$nge$lolaan administrasi barang milik dae$rah, mulai dari pe$re$ncanaan 

ke$butuhan, pe$ngadaan, pe$nggunaan, pe$manfaatan, pe$mindahtanganan, 

hingga pe$nghapusan ase$t. 

4. Pe$mbinaan dan pe$ngawasan te$rhadap pe$laksanaan pe$nge$lolaan ke$uangan 

di se$luruh OPD di lingkungan Pe$me$rintah Kota Sorong. 

5. Pe$laksanaan fungsi lain yang dibe$rikan ole$h Wali Kota se$suai de$ngan 

bidang tugasnya. 

Kantor BPKAD Kota Sorong be$ralamat di Jl. Basuki Rahmat, Ke$lurahan 

Klabala, Distrik Sorong Barat, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Lokasi 

kantor ini be$rada di kawasan pusat pe$me$rintahan Kota Sorong, se$hingga 

me$mudahkan koordinasi de$ngan instansi pe$me$rintah lainnya. Se$bagai le$mbaga 

yang be$rpe$ran pe$nting dalam me$nge$lola ke$uangan dae$rah, BPKAD Kota Sorong 

dituntut untuk me$ne$rapkan prinsip good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian inte$rnal 

yang baik agar dapat me$wujudkan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan yang e$fe$ktif, 

e$fisie$n, transparan, dan akuntabe$l. Ole$h kare$na itu, BPKAD me$njadi lokasi yang 
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te$pat untuk me$ne$liti hubungan antara pe$ne$rapan good gove$rnance$, pe$nge$ndalian 

inte$rnal, budaya organisasi, dan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

4.1.1 Visi dan Misi  

Badan Pe$nge$lola Ke$uangan dan Ase$t Dae$rah (BPKAD) Kota Sorong 

se$bagai unit te$rke$cil dari organisasi be$rdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik 

Indonse$ia No. 41 Tahun 2007, te$ntang organisasi Pe$rangkat Dae$rah, yang 

me$laksanakan tugas me$mbantu Ke$pala Dae$rah dalam Bidang Pe$nge$lola Ke$uangan 

dan Ase$t Dae$rah me$mpunyai visi dan misi yang akan dilaksanakan ke$de$pan dan 

mampu diwujudkan se$tiap tahunnya. 

1. Visi 

Visi BPKAD Kota Sorong adalah : 

“ Te$rwujudnya Pe$nge$lolaan Ke$uangan Dae$rah dan Ase$t Dae$rah yang 

Be$rbasis Kine$rja “ 

2. Misi  

Untuk me$ncapai visi te$rse$but di atas maka dipe$rlukan strate$gi atau cara 

yang diwujudkan dalam ke$giatan jangka pe$nde$k se$tiap tahunnya dalam 

be$ntuk ke$giatan nyata. De$ngan de$mikian Misi Badan Pe$nge$lola Ke$uangan 

dan Ase$t Dae$rah Kota Sorong adalah se$bagai be$rikut : 

a) Me$ndayagunkana siste$m Pe$nge$lolaan Ke$uangan Ase$t Dae$rah dan 

Ase$t Dae$rah se$cara e$fe$ktif, e$fisie$n, dan akuntabe$l. 

b) Pe$nyusunan arah dan ke$bijakan umum Anggaran Pe$ndapatan dan 

Be$lanja Dae$rah. 
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4.1.2 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPKAD Kota Sorong 

 

4.2 Deskripsi Responden 

Re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini be$rjumlah 31 orang yag me$rupakan 

aparatur sipil ne$gara pada Badan Pe$nge$lola Ke$uangan dan Ase$t Dae$rah (BPKAD) 

Kota Sorong. De$skripsi karakte$ristik re$sponde$n me$liputi je$nis ke$lamin, usia, 

tingkat pe$ndidikan te$rakhir, lama be$ke$rja, dan bidang pe$ke$rjaan. 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel 4.1 Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 18 58,1% 

Pe$re$mpuan 13 41,9% 

Total 31 100% 

Sumbe$r: Data diolah (2025) 

Kepala BPKAD 

Pemimpin tertinggi 

BPKAD yang 

bertanggungjawab 

kepada Kepala Daerah 

Bidang 

Pengelolaan 

Anggaran 

Sub Bidang 

Penyusunan 

Apbd 

Sub Bidang 

Otorasi Dpa 

Sub Bidang 

Penyusunan 

Pedoman dan 

Pembinaan 

Teknis 

 

Bidang 

Akuntansi 

Sub Bidang 

Verifikasi 

Sub Bidang 

Akuntansi 

Pelaporan 

Sub Bidang 

Pembinaan 

Pembimbingan 

Teknis 

 

Sekretariat 

Sub Bagian 

Umum 

Sub Bagian 

Keuangan 

Sub Bagian 

Penyusunan 

Program 

Bidang 

Perbendaharaan 

dan Kas Daerah 

Sub Bidang 

Administrasi 

Gaji 

Sub Bidang 

Pembiayaan 

dan 

Penatausahaan 

Bidang Aset 

Daerah 

Sub Bidang 

Analisa 

Penatausahan 

Sub Bidang 

Pemanfaatan 

dan 

Pengendalian 

Sub Bidang 

Pembinaan dan 

Pembimbingan 

Teknis 



44 
 

 
 

Se$bagian be$sar re$sponde$n be$rje$nis ke$lamin laki-laki se$banyak 18 

orang (58,1%) se$dangkan pe$re$mpuan se$banyak 13 orang (41,9%). Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$gawai laki-laki masih me$ndominasi dilingkungan 

BPKAD Kota Sorong. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

20-30 tahun 5 16,1% 

31-40 tahun 10 32,3% 

>40 tahun 16 51,6% 

Total 31 100% 

Sumbe$r: Data diolah (2025) 

Mayoritas re$sponde$n be$rusia le$bih dari 40 tahun (51,6%), 

me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$gawai te$lah be$rada pada tahap usia 

matang dalam karie$rnya. Pe$gawai be$rusia 31-40 tahun se$banyak 10 orang 

(32,3%), se$dangkan 20-30 tahun se$banyak 5 orang (16,1%). 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

SMP/SMA 3 9,68% 

Diploma  1 3,23% 

S1 25 80,65% 

S2 3 9,68% 

Total 31 100% 

Sumbe$r: Data diolah (2025) 

Mayoritas re$sponde$n me$miliki pe$ndidikan te$rakhir S1 se$banyak 25 

orang (80,65%), me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$gawai BPKAD 

Kota Sorong te$lah me$miliki latar be$lakang pe$ndidikan yang tinggi. 

Re$sponde$n de$ngan pe$ndidikan SMP/SMA se$banyak 3 orang , Diploma 1 

orang, dan S2 sebanyak 3 orang. Hal ini me$nggambarkan bahwa se$cara 

umum pe$gawai BPKAD me$miliki kualifikasi pe$ndidikan yang baik untuk 

me$ndukung kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase (%) 

1 tahun  7 22,6% 

4-6 tahun 4 12,9% 

7-10 tahun 3 9,7% 

>10 tahun 17 54,8% 

Total 31 100% 

Sumbe$r: Data diolah (2025) 

Se$bagian re$sponde$n me$miliki masa ke$rja le$bih dari 10  tahun 

(54,8%), me$nunjukkan tingkat pe$ngalaman yang tinggi dalam pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah. Pe$gawai de$ngan masa ke$rja  kurang dari 1 tahun 

se$banyak 7 orang (22,6%), 4-6 tahun se$banyak 4 orang (12,9%), dan 7-10 

tahun se$banyak 3 orang (9,7%). 

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan  

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 

Bidang Pekejaan Jumlah 

Responden 

Persentase (%) 

Bidang Akuntansi 6 19,45% 

Bidang Pe$nge$lolaan Annggaran 5 16,13% 

Bidang Pe$rbe$ndaharaan & Kas Dae$rah 8 25,81% 

Bidang Ase$t Dae$rah 4 12,90% 

Ke$se$ktariatan  8 25,81% 

Total 31 100% 

Sumbe$r: Data diolah (2025) 

Se$bagian be$sar re$sponde$n be$rasal dari Bidang Pe$rbe$ndaharaan & 

Kas Dae$rah se$rta Ke$se$ktariatan, masing-masing se$banyak 8 orang 

(25,81%). Disusul Bidang Akuntansi se$banyak 6 orang, Bidang Pe$nge$lola 

Anggaran se$banyak 5 orang, dan Bidang Ase$t Dae$rah se$banyak 4 orang. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa re$sponde$n pe$ne$litian cukup me$rata dari 

be$rbagai bidang yang ada di lingkungan BPKAD Kota Sorong, de$ngan 

dominasi dari bagian yang be$rkaitan langsung de$ngan pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah. 
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4.3 Hasil Penelitian   

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel-Variabel Penelitian 

Untuk me$mahami pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap masing-masing variabe$l 

pe$ne$litian, dilakukan analisis de$skriptif te$rhadap jawaban kue$sione$r. Analisis ini 

be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi nilai rata-rata dari se$tiap dime$nsi se$rta 

me$nghitung  rata-rata ke$se$luruhan. Jumlah total pe$rnyataan dalam kue$sione$r 

se$banyak  83 pe$rnyataan te$rdiri dari 20 ite$m untuk variabe$l X1, 24 ite$m untuk 

variabe$l X2, 14 ite$m untuk variabe$l Y, dan 25 ite$m untuk variabe$l Z. Pe$nilaian 

me$nggunakan skala like$rt lima poin de$ngan kate$gori se$bagai be$rikut : 

1) Sangat Se$tuju (SS)   = 5  

2) Se$tuju (S)    = 4 

3) Cukup Se$tuju (CS)   = 3 

4) Tidak Se$tuju (TS)   = 2 

5) Sangat Tidak Se$tuju (STS)  = 1 

Nilai rata-rata dihitung untuk me$nge$tahui ke$ce$nde$rungan jawaban re$sponde$n. 

Re$ntang  skala pe$nilian dipe$role$h dari pe$rhitungan be$rikut : 

(p) = r/k 

= (5-1) / 5 

= 5 / 4 

= 0.8 

Ke$te$rangan : 

p : Inte$rval Ke$las 

r : Re$ntang 

k : Krite$ria 

Skor se$tiap ite$m pe$rnyataan dipe$role$h me$lalui nilai inde$ks, yang dite$ntukan 

be$rdasarkan kate$gori nilai inte$rval, se$bagai be$rikut : 

Tabel 4.6 Kelas Interval Kategori 

No Kategori Rentang Skor 

1. Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1,00 – 1,80 

2. Tidak Se$tuju (TS) 1,81 – 2,60 

3. Cukup Se$tuju (CS) 2,61 – 3,40 

4. Se$tuju (S) 3,41 – 4,20 

5. Sangat Se$tuju (SS) 4,21 – 5,00 
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4.3.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif Pernyataan 

1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Mean Total Mean Per Item Kategori 

Good Governance 83,70 4,18 Setuju (S) 

Pengendalian Internal 100,67 4,19 Setuju (S) 

Budaya Organisasi 100,96 4,03 Setuju (S) 

Kinerja Pengelolaan Keuangan 57,96 4,14 Setuju (S) 

Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel di atas, variabel good 

governance memiliki mean total 83,70 dari 20 pernyataan. Jika dirata-

ratakan per item, nilai tersebut menjadi 4,18 dan berada dalam kategori 

Setuju, yang menunjukkan bahwa prinsip tata kelola pemerintahan yang 

baik telah diterapkan dengan baik pada BPKAD. Variabel pengendalian 

internal memiliki  mean total 100,67 dari 24 pernyataan, jika dirata-ratakan 

per item, nilai tersebut menjadi 4,19 dengan kategori Setuju, 

menggambarkan bahwa mekanisme pengendalian internal dinilai berjalan 

efektif. Selanjutnya, variabel budaya organisasi memiliki mean total 100,96 

dari 25 pernyataan. Jika dirata-ratakan per item, nilai  tersebut menjadi 4,03 

dengan kategori Setuju, yang mengindikasikan bahwa nilai dan norma 

organisasi dirasakan cukup baik meskipun masih dapat ditingkatkan. 

Adapun variabel kinerja pengelolaan keuangan memiliki mean total 57,96 

dari 14 pernyataan, jika dirata-ratakan per item, nilai tersebut menjadi 4,14 

dengan kategori Setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses 

pengelolaan keuangan dinilai efektif dan sesuai ketentuan. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi 

positif terhadap penerapan Good Governance, pengendalian internal, 

budaya organisasi, dan kinerja pengelolaan keuangan di BPKAD. 

2. Analisis Deskriptif Good Governance (X1) 

Analisis de$skriptif te$rhadap variabe$l good gove$rnance$ dilakukan 

be$rdasarkan tanggapan re$sponde$n atas pe$rnyataan dalam kue$sione$r yang te$lah 
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dibagikan. Tabe$l 4.8 di bawah ini me$nyajikan distribusi jawaban re$sponde$n 

te$rkait variabe$l good gove$rnance$. 

Tabel 4.8 Deskripsi Item Pernyataan Variabel X1 

No Good Governance N Rata-Rata Kategori 

 Transparansi     

X1.1 Akse$s informasi publik te$rse$dia 

de$ngan mudah dan transparan. 

31 4.00 Se$tuju (S) 

X1.2 Laporan ke$uangan dae$rah rutin 

dipublikasikan untuk masyarakat. 

31 3.67 Cukup 

Se$tuju (CS) 

X1.3 Me$dia publikasi ke$uangan digunakan 

agar masyarakat le$bih mudah 

me$njangkau informasi. 

31 3.90 Se$tuju (S) 

 Akuntabilitas     

X1.4 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilakukan de$ngan pe$nuh tanggung 

jawab se$suai tujuan dan sasaran. 

31 4.41 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.5 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilaksanakan se$suai de$ngan pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 

31 4.54 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.6 Kine$rja pe$me$rintah dae$rah dapat 

diukur dan dipe$rtanggungjawabkan 

ke$pada publik. 

31 4.25 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.7 Hasil program dan pe$nggunaan 

anggaran dilaporkan se$cara te$rbuka 

se$bagai be$ntuk akuntabilitas. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Partisipasi     

X1.8 Saya  dilibatkan dalam pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

31 3.77 Se$tuju (S) 

X1.9 Partisipasi pe$gawai me$ndukung 

ke$putusan yang e$fe$ktif dan 

akuntabe$l. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.10 Ke$rja sama antar pihak me$ndukung 

transparansi dan akuntabilitas 

ke$bijakan. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Efektivitas     

X1.11 Re$alisasi anggaran me$nghasilkan 

output se$suai tujuan dan sasaran. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.12 Program yang dibiayai anggaran 

se$jalan de$ngan visi misi dae$rah. 

31 4.45 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.13 Pe$nggunaan anggaran se$suai de$ngan 

targe$t kine$rja. 

31 4.45 Sangat 

Se$tuju (SS) 
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X1.14 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ningkatkan pe$layanan publik. 

31 4.41 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.15 Hasil ke$giatan anggaran me$mbe$ri 

manfaat langsung bagi publik. 

31 4.25 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Responsivitas     

X1.16 Pe$me$rintah dae$rah ce$pat dan je$las 

me$nanggapi pe$rmintaan informasi 

publik. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X1.17 Ada standar pe$layanan informasi 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan publik. 

31 4.19 Se$tuju (S) 

X1.18 Saluran pe$ngaduan te$rse$dia dan 

dire$spons se$suai standar waktu. 

31 3.90 Se$tuju (S) 

X1.19 Ke$bijakan dan layanan pe$mda te$lah 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

masyarakat. 

31 3.96 Se$tuju (S) 

X1.20 Pe$mda mampu be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan dan tuntutan publik. 

31 4.03 Se$tuju (S) 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan data te$rse$but, skor te$rtinggi dite$mukan pada pe$rnyataan ke$lima 

de$ngan nilai 4.54, se$dangkan skor te$re$ndah te$rdapat pada pe$rnyataan ke$dua de$ngan 

nilai se$be$sar 3.67.  

3. Analisis Deskriptif Pengendalian Internal (X2) 

Analisis de$skriptif te$rhadap variabe$l pe$nge$ndalian inte$rnal dilakukan 

be$rdasarkan tanggapan re$sponde$n atas pe$rnyataan dalam kue$sione$r yang te$lah 

dibagikan. Tabe$l 4.9 di bawah ini me$nyajikan distribusi jawaban re$sponde$n te$rkait 

variabe$l pe$nge$ndalian inte$rnal. 

Tabel 4.9 Deskriptif Item Pernyataan Variabel X2 

No Pengendalian Internal N Rata-Rata Kategori 

 Lingkungan Pengendalian    

X2.1 Saya me$njalankan pe$nge$lolaan 

ke$uangan de$ngan inte$gritas dan 

e$tika ke$rja. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.2 Saya me$miliki kompe$te$nsi se$suai 

tugas dan didukung pe$nge$mbangan 

kapasitas be$rke$lanjutan. 

31 4.00 Se$tuju (S) 

X2.3 Saya me$nilai pimpinan aktif dan 

me$njadi te$ladan dalam pe$nge$ndalian 

inte$rnal. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 
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X2.4 Saya me$lihat struktur organisasi 

je$las dan se$imbang dalam 

pe$mbagian tugas. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

X2.5 Saya me$lihat ke$bijakan SDM 

dilaksanakan adil dan transparan. 

31 3.93 Se$tuju (S) 

 Penilian Resiko    

X2.6 Risiko dalam pe$nge$lolaan ke$uangan 

dae$rah sudah dike$nali de$ngan je$las. 

31 4.06 Se$tuju (S) 

X2.7 Se$tiap risiko dianalisis untuk me$nilai 

dampak dan ke$mungkinan 

te$rjadinya. 

31 4.06 Se$tuju (S) 

X2.8 Pe$me$rintah dae$rah me$ne$tapkan 

strate$gi untuk me$ngurangi atau 

me$ngatasi risiko. 

31 4.19 Se$tuju (S) 

X2.9 Risiko die$valuasi be$rkala untuk 

me$mastikan pe$nge$ndalian e$fe$ktif. 

31 4.16 Se$tuju (S) 

X2.10 Pe$me$rintah dae$rah me$ngantisipasi 

pe$rubahan yang me$nimbulkan risiko 

baru. 

31 3.93 Se$tuju (S) 

 Aktivitas Pengendalian    

X2.11 Pe$nge$ndalian ke$uangan dilakukan 

se$suai ke$bijakan dan prose$dur yang 

te$rdokume$ntasi se$cara baik. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.12 Tugas, we$we$nang, dan tanggung 

jawab dipisahkan agar tidak te$rjadi 

konflik ke$pe$ntingan. 

31 4.06 Se$tuju (S) 

X2.13 Se$tiap transaksi ke$uangan wajib 

me$ndapat pe$rse$tujuan pe$jabat yang 

be$rwe$nang. 

31 4.45 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.14 Se$luruh ke$giatan dan transaksi 

ke$uangan dicatat dan 

te$rdokume$ntasi se$cara le$ngkap. 

31 4.51 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.15 Ase$t dan dokume$n pe$nting 

dilindungi me$lalui pe$ngamanan fisik 

yang me$madai. 

31 4.54 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Informasi dan Komunikasi    

X2.16 Informasi ke$uangan yang dibe$rikan 

se$suai de$ngan ke$butuhan organisasi. 

31 4.03 Se$tuju (S) 

X2.17 Informasi ke$uangan disampaikan 

te$pat waktu untuk pe$ngambilan 

ke$putusan. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

X2.18 Se$tiap pihak me$ndapatkan akse$s 

informasi ke$uangan se$suai 

ke$we$nangannya. 

31 3.80 Se$tuju (S) 
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X2.19 Siste$m komunikasi me$nye$diakan 

saluran umpan balik untuk 

me$mpe$rbaiki pe$nge$lolaan ke$uangan. 

31 4.00 Se$tuju (S) 

 Pemantauan     

X2.20 Prose$s pe$nge$lolaan ke$uangan 

die$valuasi se$cara rutin untuk 

me$mastikan e$fe$ktif. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

X2.21 Se$tiap hasil pe$me$riksaan atau audit 

ditindaklanjuti se$ge$ra. 

31 4.54 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.22 Pe$ngawasan dilakukan ole$h pihak 

yang kompe$te$n dan jujur. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.23 Ada me$kanisme$ pe$laporan yang 

je$las untuk hasil pe$mantauan dan 

pe$ngawasan. 

31 4.41 Sangat 

Se$tuju (SS) 

X2.24 Hasil pe$mantauan digunakan untuk 

me$mpe$rbaiki siste$m pe$nge$lolaan 

ke$uangan se$cara be$rke$lanjutan. 

31 4.32 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, pe$rnyataan 15 dan 21 me$mpe$role$h nilai te$rtinggi 

se$be$sar 4.54, se$me$ntara skor te$re$ndah te$rcatat pada pe$rnyataan 18 de$ngan nilai 

se$be$sar 3.80. 

4. Analisis Deskriptif Budaya Organisasi (Z) 

Analisis de$skriptif te$rhadap variabe$l budaya organisasi didasarkan pada 

tanggapan re$sponde$n te$rhadap butir-butir pe$rnyataan dalam kue$sione$r yang te$lah 

dise$barkan. Tabe$l 4.10 be$rikut me$nyajikan distribusi jawaban re$sponde$n te$rkait 

variabe$l budaya organisasi. 

Tabel 4.10 Deskriptif Item Pernyataan Variabel Z 

No Budaya Organisasi N Rata-Rata Kategori 

 Nilai-Nilai Organisasi    

Z1 Saya me$mahami visi, misi, dan 

tujuan organisasi se$bagai pe$doman 

ke$rja. 

31 3.96 Se$tuju (S) 

Z2 Saya me$nce$rminkan nilai-nilai inti 

organisasi dalam pe$rilaku dan 

pe$ke$rjaan se$hari-hari. 

31 3.93 Se$tuju (S) 

Z3 Saya konsiste$n me$ne$rapkan nilai 

inti organisasi dalam pe$ke$rjaan. 

31 4.09 Se$tuju (S) 

Z4 Saya me$mahami bagaimana visi 

dan misi organisasi te$rkait de$ngan 

tugas saya. 

31 4.06 Se$tuju (S) 
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Z5 Saya be$rkontribusi aktif 

me$wujudkan tujuan organisasi 

me$lalui ke$putusan dan tindakan 

saya se$hari-hari. 

31 4.03 Se$tuju (S) 

 Komitmen Terhadap Integritas    

Z6 Saya me$laksanakan tugas de$ngan 

me$njunjung tinggi ke$jujuran. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z7 Saya me$naati aturan dan kode$ e$tik 

organisasi dalam be$ke$rja. 

31 4.38 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z8 Saya me$laporkan ke$uangan dan 

ke$giatan se$cara transparan dan 

be$rtanggung jawab. 

31 4.25 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z9 Saya be$rsikap jujur dan te$rbuka 

dalam me$mbe$rikan informasi 

te$rkait pe$ke$rjaan. 

31 4.32 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z10 Saya me$nolak dan me$laporkan 

praktik yang me$langgar aturan, 

e$tika, atau nilai inte$gritas 

organisasi. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Kerja Sama Tim    

Z11 Saya saling me$ndukung de$ngan 

re$kan ke$rja untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama. 

31 4.38 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z12 Saya be$rkomunikasi se$cara te$rbuka 

dan e$fe$ktif de$ngan re$kan ke$rja. 

31 4.32 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z13 Saya pe$duli te$rhadap ke$be$rhasilan 

tim, bukan hanya pe$ncapaian 

pribadi. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z14 Saya aktif be$rbagi informasi, 

sumbe$r daya, dan pe$ngalaman 

untuk me$ndukung tim. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z15 Saya me$nye$le$saikan konflik atau 

pe$rbe$daan pe$ndapat se$cara 

konstruktif de$mi ke$pe$ntingan tim. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

 Orientasi Pada Pelayanan Publik    

Z16 Saya me$ne$mpatkan ke$puasan 

publik se$bagai prioritas utama 

dalam pe$layanan. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z17 Saya me$mbe$rikan pe$layanan publik 

se$cara ce$pat, te$pat, dan adil se$suai 

ke$butuhan publik. 

31 4.19 Se$tuju (S) 

Z18 Saya be$rsikap ramah dan 

profe$sional dalam me$layani publik. 

31 4.25 Sangat 

Se$tuju (SS) 
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Z19 Saya proaktif me$ngide$ntifikasi dan 

me$me$nuhi ke$butuhan publik dalam 

pe$layanan. 

31 4.19 Se$tuju (S) 

Z20 Saya me$ne$rima masukan atau 

ke$luhan dari publik de$ngan te$rbuka 

dan me$nggunakannya untuk 

me$ningkatkan pe$layanan. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Disiplin Kerja    

Z21 Saya hadir te$pat waktu dan 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan se$suai 

jadwal. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

Z22 Saya me$matuhi aturan dan tata 

te$rtib ke$rja di organisasi. 

31 4.25 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z23 Saya konsiste$n me$njaga 

profe$sionalisme$ dalam se$tiap tugas. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z24 Saya be$rtanggung jawab atas se$tiap 

tugas dan me$nye$le$saikannya te$pat 

waktu. 

31 4.38 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Z25 Saya konsiste$n me$njaga kualitas 

ke$rja dan prose$dur organisasi. 

31 4.41 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

 Be$rdasarkan data te$rse$but, pe$rnyataan ke$dua puluh lima me$mpe$role$h skor 

te$rtinggi se$be$sar 4.41, se$me$ntara skor te$re$ndah te$rcatat pada pe$rnyataan ke$dua 

de$ngan nilai 3.93. 

5. Analisis Deskriptif Kinerja Pengelolaan Keuangan (Y) 

Analisis de$skriptif te$rhadap variabe$l kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan 

didasarkan pada tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rnyataan-pe$rnyataan dalam 

kue$sione$r yang te$lah dise$barkan. Tabe$l 4.11 be$rikut me$nyajikan distribusi jawaban 

re$sponde$n untuk variabe$l kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. 

Tabel 4.11 Deskriptif Item Pernyataan Variabel Y 

No Kinerja Pengelolaan Keuangan N Rata-Rata Kategori 

 Efisiensi    

Y.1 Sumbe$r daya ke$uangan, manusia, 

dan ase$t digunakan se$cara optimal 

untuk me$ndukung pe$nge$lolaan 

ke$uangan. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Y.2 Pe$nggunaan anggaran le$bih e$fisie$n 

dibandingkan biaya yang 

dike$luarkan. 

31 4.90 Sangat 

Se$tuju (SS) 



54 
 

 
 

Y.3 Biaya ope$rasional dike$lola he$mat 

untuk me$nghindari pe$nge$luaran 

yang tidak pe$rlu. 

31 4.09 Se$tuju (S) 

Y.4 Laporan ke$uangan disusun dan 

disampaikan te$pat waktu. 

31 4.35 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Y.5 Administrasi ke$uangan dilakukan 

se$cara e$fisie$n. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

 Efektivitas     

Y.6 Pe$laksanaan anggaran se$suai 

de$ngan tujuan dan sasaran yang 

dite$tapkan. 

31 4.29 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Y.7 Pe$nge$lolaan anggaran me$ndukung 

pe$ningkatan kualitas pe$layanan 

publik. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

Y.8 Program yang didanai anggaran 

me$mbe$rikan manfaat langsung bagi 

publik. 

31 4.00 Se$tuju (S) 

Y.9 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ncapai kine$rja utama. 

31 4.19 Se$tuju (S) 

 Ekonomi     

Y.10 Pe$nge$lolaan anggaran dilakukan 

be$rdasarkan prinsip value$ for 

mone$y untuk me$ndapatkan manfaat 

optimal. 

31 4.00 Se$tuju (S) 

Y.11 Be$lanja pe$me$rintah dilakukan 

se$suai harga pasar yang wajar. 

31 4.03 Se$tuju (S) 

Y.12 Pe$milihan pe$nye$dia barang/jasa 

dilakukan se$cara transparan dan 

dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

31 4.16 Se$tuju (S) 

Y.13 Pe$nggunaan dana dike$lola se$cara 

e$konomis untuk me$nghindari 

pe$mborosan. 

31 4.12 Se$tuju (S) 

Y.14 Dokume$n administrasi ke$uangan 

disusun se$suai prose$dur se$cara 

e$fisie$n. 

31 4.22 Sangat 

Se$tuju (SS) 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan data te$rse$but, pe$rnyataan ke$dua me$mpe$role$h skor te$rtinggi 

se$be$sar 4.90, se$me$ntara skor te$re$ndah te$rcatat pada pe$rnyataan ke$de$lapan dan 

se$puluh de$ngan nilai 4.00. 
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1.4 Hasil Uji Kualitas Data 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

Me$nggunakan kue$sione$r se$bagai me$tode$ pe$ngukuran, uji validitas 

dilakukan untuk me$mastikan bahwa data yang dikumpulkan dari pe$ne$litian se$cara 

akurat me$nce$rminkan ke$nyataan.  Se$tiap tahap prose$s pe$ne$litian harus dise$le$saikan 

se$cara me$nye$luruh agar hasilnya me$miliki kualitas yang tinggi.  Me$ne$ntukan 

se$jauh mana instrume$n mampu me$ngukur apa yang dimaksudkan untuk diukur 

me$rupakan tujuan utama dari uji validitas. 

Me$nurut Ghozali (2018:52) suatu ite$m dikatakan valid apabila nilai kore$lasi 

r hitung le$bih be$sar dari nilai r tabe$l (0,355) dan me$miliki tingkat signifikansi di 

bawah 0,05. Dalam pe$ne$litian ini, uji validitas dilakukan se$be$lum analisis lanjutan, 

de$ngan me$nye$barkan kue$sione$r ke$pada 31 pe$gawai ASN BPKAD Kota Sorong. 

Pe$ngujian dilakukan me$nggunakan pe$rangkat lunak SPSS ve$rsi 25.0 de$ngan 

krite$ria be$rikut: 

1. Jika r hitung > r tabe$l pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), maka ite$m 

dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung ≤ r tabe$l, maka ite$m dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas me$nunjukkan bahwa se$luruh ite$m kue$sione$r valid, kare$na 

masing-masing me$mpe$role$h nilai r hitung yang me$le$bihi r tabe$l, se$rta me$miliki 

tingkat signifikansi yang be$rada di bawah batas signifikansi 0.05. 

Tabel 4.12 Pengujian Validitas Variabel (X1) 

No Good Governance r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 Akse$s informasi publik te$rse$dia 

de$ngan mudah dan transparan. 

0.506 0.355 Valid 

X1.2 Laporan ke$uangan dae$rah rutin 

dipublikasikan untuk masyarakat. 

0.593 0.355 Valid 

X1.3 Me$dia publikasi ke$uangan digunakan 

agar masyarakat le$bih mudah 

me$njangkau informasi. 

0.650 0.355 Valid 

X1.4 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilakukan de$ngan pe$nuh tanggung 

jawab se$suai tujuan dan sasaran. 

0.521 0.355 Valid 

X1.5 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilaksanakan se$suai de$ngan pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 

0.676 0.355 Valid 
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X1.6 Kine$rja pe$me$rintah dae$rah dapat 

diukur dan dipe$rtanggungjawabkan 

ke$pada publik. 

0.520 0.355 Valid 

X1.7 Hasil program dan pe$nggunaan 

anggaran dilaporkan se$cara te$rbuka 

se$bagai be$ntuk akuntabilitas. 

0.823 0.355 Valid 

X1.8 Saya  dilibatkan dalam pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

0.609 0.355 Valid 

X1.9 Partisipasi pe$gawai me$ndukung 

ke$putusan yang e$fe$ktif dan 

akuntabe$l. 

0.655 0.355 Valid 

X1.10 Ke$rja sama antar pihak me$ndukung 

transparansi dan akuntabilitas 

ke$bijakan. 

0.682 0.355 Valid 

X1.11 Re$alisasi anggaran me$nghasilkan 

output se$suai tujuan dan sasaran. 

0.724 0.355 Valid 

X1.12 Program yang dibiayai anggaran 

se$jalan de$ngan visi misi dae$rah. 

0.599 0.355 Valid 

X1.13 Pe$nggunaan anggaran se$suai de$ngan 

targe$t kine$rja. 

0.528 0.355 Valid 

X1.14 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ningkatkan pe$layanan publik. 

0.734 0.355 Valid 

X1.15 Hasil ke$giatan anggaran me$mbe$ri 

manfaat langsung bagi publik. 

0.814 0.355 Valid 

X1.16 Pe$me$rintah dae$rah ce$pat dan je$las 

me$nanggapi pe$rmintaan informasi 

publik. 

0.639 0.355 Valid 

X1.17 Ada standar pe$layanan informasi 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan publik. 

0.695 0.355 Valid 

X1.18 Saluran pe$ngaduan te$rse$dia dan 

dire$spons se$suai standar waktu. 

0.570 0.355 Valid 

X1.19 Ke$bijakan dan layanan pe$mda te$lah 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

masyarakat. 

0.703 0.355 Valid 

X1.20 Pe$mda mampu be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan dan tuntutan publik. 

0.790 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025)  

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Validitas Variabel (X2) 

No Pengendalian Internal r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 Saya me$njalankan pe$nge$lolaan 

ke$uangan de$ngan inte$gritas dan 

e$tika ke$rja. 

0.687 0.355 Valid 
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X2.2 Saya me$miliki kompe$te$nsi se$suai 

tugas dan didukung pe$nge$mbangan 

kapasitas be$rke$lanjutan. 

0.816 0.355 Valid 

X2.3 Saya me$nilai pimpinan aktif dan 

me$njadi te$ladan dalam pe$nge$ndalian 

inte$rnal. 

0.673 0.355 Valid 

X2.4 Saya me$lihat struktur organisasi 

je$las dan se$imbang dalam 

pe$mbagian tugas. 

0.491 0.355 Valid 

X2.5 Saya me$lihat ke$bijakan SDM 

dilaksanakan adil dan transparan. 

0.552 0.355 Valid 

X2.6 Risiko dalam pe$nge$lolaan ke$uangan 

dae$rah sudah dike$nali de$ngan je$las. 

0.809 0.355 Valid 

X2.7 Se$tiap risiko dianalisis untuk me$nilai 

dampak dan ke$mungkinan 

te$rjadinya. 

0.636 0.355 Valid 

X2.8 Pe$me$rintah dae$rah me$ne$tapkan 

strate$gi untuk me$ngurangi atau 

me$ngatasi risiko. 

0.732 0.355 Valid 

X2.9 Risiko die$valuasi be$rkala untuk 

me$mastikan pe$nge$ndalian e$fe$ktif. 

0.634 0.355 Valid 

X2.10 Pe$me$rintah dae$rah me$ngantisipasi 

pe$rubahan yang me$nimbulkan risiko 

baru. 

0.710 0.355 Valid 

X2.11 Pe$nge$ndalian ke$uangan dilakukan 

se$suai ke$bijakan dan prose$dur yang 

te$rdokume$ntasi se$cara baik. 

0.630 0.355 Valid 

X2.12 Tugas, we$we$nang, dan tanggung 

jawab dipisahkan agar tidak te$rjadi 

konflik ke$pe$ntingan. 

0.577 0.355 Valid 

X2.13 Se$tiap transaksi ke$uangan wajib 

me$ndapat pe$rse$tujuan pe$jabat yang 

be$rwe$nang. 

0.766 0.355 Valid 

X2.14 Se$luruh ke$giatan dan transaksi 

ke$uangan dicatat dan 

te$rdokume$ntasi se$cara le$ngkap. 

0.793 0.355 Valid 

X2.15 Ase$t dan dokume$n pe$nting 

dilindungi me$lalui pe$ngamanan fisik 

yang me$madai. 

0.728 0.355 Valid 

X2.16 Informasi ke$uangan yang dibe$rikan 

se$suai de$ngan ke$butuhan organisasi. 

0.721 0.355 Valid 

X2.17 Informasi ke$uangan disampaikan 

te$pat waktu untuk pe$ngambilan 

ke$putusan. 

0.838 0.355 Valid 



58 
 

 
 

X2.18 Se$tiap pihak me$ndapatkan akse$s 

informasi ke$uangan se$suai 

ke$we$nangannya. 

0.661 0.355 Valid 

X2.19 Siste$m komunikasi me$nye$diakan 

saluran umpan balik untuk 

me$mpe$rbaiki pe$nge$lolaan ke$uangan. 

0.681 0.355 Valid 

X2.20 Prose$s pe$nge$lolaan ke$uangan 

die$valuasi se$cara rutin untuk 

me$mastikan e$fe$ktif. 

0.850 0.355 Valid 

X2.21 Se$tiap hasil pe$me$riksaan atau audit 

ditindaklanjuti se$ge$ra. 

0.689 0.355 Valid 

X2.22 Pe$ngawasan dilakukan ole$h pihak 

yang kompe$te$n dan jujur. 

0.749 0.355 Valid 

X2.23 Ada me$kanisme$ pe$laporan yang 

je$las untuk hasil pe$mantauan dan 

pe$ngawasan. 

0.621 0.355 Valid 

X2.24 Hasil pe$mantauan digunakan untuk 

me$mpe$rbaiki siste$m pe$nge$lolaan 

ke$uangan se$cara be$rke$lanjutan. 

0.699 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025)  

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Validitas Variabel (Z) 

No Budaya Organisasi r hitung r tabel Keterangan 

Z1 Saya me$mahami visi, misi, dan 

tujuan organisasi se$bagai pe$doman 

ke$rja. 

0.675 0.355 Valid 

Z2 Saya me$nce$rminkan nilai-nilai inti 

organisasi dalam pe$rilaku dan 

pe$ke$rjaan se$hari-hari. 

0.777 0.355 Valid 

Z3 Saya konsiste$n me$ne$rapkan nilai 

inti organisasi dalam pe$ke$rjaan. 

0.739 0.355 Valid 

Z4 Saya me$mahami bagaimana visi 

dan misi organisasi te$rkait de$ngan 

tugas saya. 

0.696 0.355 Valid 

Z5 Saya be$rkontribusi aktif 

me$wujudkan tujuan organisasi 

me$lalui ke$putusan dan tindakan 

saya se$hari-hari. 

0.584 0.355 Valid 

Z6 Saya me$laksanakan tugas de$ngan 

me$njunjung tinggi ke$jujuran. 

0.629 0.355 Valid 

Z7 Saya me$naati aturan dan kode$ e$tik 

organisasi dalam be$ke$rja. 

0.748 0.355 Valid 
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Z8 Saya me$laporkan ke$uangan dan 

ke$giatan se$cara transparan dan 

be$rtanggung jawab. 

0.668 0.355 Valid 

Z9 Saya be$rsikap jujur dan te$rbuka 

dalam me$mbe$rikan informasi 

te$rkait pe$ke$rjaan. 

0.779 0.355 Valid 

Z10 Saya me$nolak dan me$laporkan 

praktik yang me$langgar aturan, 

e$tika, atau nilai inte$gritas 

organisasi. 

0.706 0.355 Valid 

Z11 Saya saling me$ndukung de$ngan 

re$kan ke$rja untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama. 

0.754 0.355 Valid 

Z12 Saya be$rkomunikasi se$cara te$rbuka 

dan e$fe$ktif de$ngan re$kan ke$rja. 

0.711 0.355 Valid 

Z13 Saya pe$duli te$rhadap ke$be$rhasilan 

tim, bukan hanya pe$ncapaian 

pribadi. 

0.793 0.355 Valid 

Z14 Saya aktif be$rbagi informasi, 

sumbe$r daya, dan pe$ngalaman 

untuk me$ndukung tim. 

0.787 0.355 Valid 

Z15 Saya me$nye$le$saikan konflik atau 

pe$rbe$daan pe$ndapat se$cara 

konstruktif de$mi ke$pe$ntingan tim. 

0.828 0.355 Valid 

Z16 Saya me$ne$mpatkan ke$puasan 

publik se$bagai prioritas utama 

dalam pe$layanan. 

0.864 0.355 Valid 

Z17 Saya me$mbe$rikan pe$layanan publik 

se$cara ce$pat, te$pat, dan adil se$suai 

ke$butuhan publik. 

0.791 0.355 Valid 

Z18 Saya be$rsikap ramah dan 

profe$sional dalam me$layani publik. 

0.861 0.355 Valid 

Z19 Saya proaktif me$ngide$ntifikasi dan 

me$me$nuhi ke$butuhan publik dalam 

pe$layanan. 

0.850 0.355 Valid 

Z20 Saya me$ne$rima masukan atau 

ke$luhan dari publik de$ngan te$rbuka 

dan me$nggunakannya untuk 

me$ningkatkan pe$layanan. 

0.774 0.355 Valid 

Z21 Saya hadir te$pat waktu dan 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan se$suai 

jadwal. 

0.609 0.355 Valid 

Z22 Saya me$matuhi aturan dan tata 

te$rtib ke$rja di organisasi. 

0.615 0.355 Valid 
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Z23 Saya konsiste$n me$njaga 

profe$sionalisme$ dalam se$tiap tugas. 

0.682 0.355 Valid 

Z24 Saya be$rtanggung jawab atas se$tiap 

tugas dan me$nye$le$saikannya te$pat 

waktu. 

0.743 0.355 Valid 

Z25 Saya konsiste$n me$njaga kualitas 

ke$rja dan prose$dur organisasi. 

0.753 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y) 

No Kinerja Pengelolaan Keuangan r hitung r tabel Keterangan 

Y.1 Sumbe$r daya ke$uangan, manusia, 

dan ase$t digunakan se$cara optimal 

untuk me$ndukung pe$nge$lolaan 

ke$uangan. 

0.820 0.355 Valid 

Y.2 Pe$nggunaan anggaran le$bih e$fisie$n 

dibandingkan biaya yang 

dike$luarkan. 

0.510 0.355 Valid 

Y.3 Biaya ope$rasional dike$lola he$mat 

untuk me$nghindari pe$nge$luaran 

yang tidak pe$rlu. 

0.831 0.355 Valid 

Y.4 Laporan ke$uangan disusun dan 

disampaikan te$pat waktu. 

0.806 0.355 Valid 

Y.5 Administrasi ke$uangan dilakukan 

se$cara e$fisie$n. 

0.624 0.355 Valid 

Y.6 Pe$laksanaan anggaran se$suai 

de$ngan tujuan dan sasaran yang 

dite$tapkan. 

0.632 0.355 Valid 

Y.7 Pe$nge$lolaan anggaran me$ndukung 

pe$ningkatan kualitas pe$layanan 

publik. 

0.836 0.355 Valid 

Y.8 Program yang didanai anggaran 

me$mbe$rikan manfaat langsung bagi 

publik. 

0.676 0.355 Valid 

Y.9 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ncapai kine$rja utama. 

0.763 0.355 Valid 

Y.10 Pe$nge$lolaan anggaran dilakukan 

be$rdasarkan prinsip value$ for 

mone$y untuk me$ndapatkan manfaat 

optimal. 

0.757 0.355 Valid 

Y.11 Be$lanja pe$me$rintah dilakukan 

se$suai harga pasar yang wajar. 

0.750 0.355 Valid 
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Y.12 Pe$milihan pe$nye$dia barang/jasa 

dilakukan se$cara transparan dan 

dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

0.682 0.355 Valid 

Y.13 Pe$nggunaan dana dike$lola se$cara 

e$konomis untuk me$nghindari 

pe$mborosan. 

0.760 0.355 Valid 

Y.14 Dokume$n administrasi ke$uangan 

disusun se$suai prose$dur se$cara 

e$fisie$n. 

0.570 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

 Hasil uji validitas yang te$rcantum dalam tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa 

se$mua ite$m yang diuji dinyatakan valid.  Hal ini kare$na nilai r yang dihitung untuk 

se$tiap pe$rtanyaan le$bih tinggi daripada nilai r dalam tabe$l, yang me$nunjukkan 

bahwa e$le$me$n-e$le$me$n kue$sione$r dianggap sah. 

 

1.4.1 Hasil Uji Reabilitas  

Uji re$liabilitas dilakukan untuk me$nilai konsiste$nsi jawaban re$sponde$n 

te$rhadap butir-butir pe$rnyataan pada se$tiap variabe$l pe$ne$litian. Instrume$n 

dikatakan re$liabe$l apabila me$nghasilkan jawaban yang stabil dan konsiste$n. 

Pe$ngujian re$liabilitas me$nggunakan te$knik Cronbach’s Alpha, di mana kue$sione$r 

dinyatakan re$liabe$l jika nilai koe$fisie$n Cronbach’s Alpha le$bih be$sar dari 0,60. 

Hasil uji re$abilitas dapat dilihat pada tabe$l be$rikut : 

Tabel 4.16 Hasil Uji Reabilitas Variabel X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,921 25 

 

Tabel 4.17 Uji Reabilitas Variabel X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,953 24 
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Tabel 4.18 Uji Reabilitas Variabel Z 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,964 25 

 

Tabel 4.19 Uji Reabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,926 14 

Be$rdasarkan hasil uji re$liabilitas, se$luruh variabe$l pe$ne$litian me$miliki nilai 

koe$fisie$n Cronbach’s Alpha le$bih be$sar dari 0,60. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

se$mua ite$m pe$rnyataan dalam kue$sione$r me$miliki tingkat konsiste$nsi inte$rnal yang 

baik dan dinyatakan re$liabe$l. De$ngan de$mikian, instrume$n pe$ne$litian ini dapat 

dipe$rcaya untuk digunakan dalam pe$ngumpulan data kare$na me$nghasilkan jawaban 

yang stabil dan konsiste$n. 

4.5  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Se$be$lum dilakukan analisis re$gre$si line$ar be$rganda, te$rle$bih dahulu pe$rlu 

dilakukan uji asumsi klasik se$bagai pe$rsyaratan dalam me$nganalisis agar datanya 

be$rmakna dan be$rmanfaat. 

4.5.1 Uji Normalitas  

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

X1 0,940 31 0,080 

X2 0,967 31 0,431 

Y 0,959 31 0,278 

Z 0,963 31 0,349 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 
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Be$rdasarkan hasil uji normalitas me$nggunakan uji Shapiro-Wilk kare$na 

jumlah sampe$l kurang dari 50 re$sponde$n, dipe$role$h nilai signifikansi untuk 

variabe$l X1 se$be$sar 0,080, X2 se$be$sar 0,431, Y se$be$sar 0,278, dan Z se$be$sar 0,349. 

Se$luruh nilai signifikansi te$rse$but le$bih be$sar dari 0,05, yang be$rarti data pada 

masing-masing variabe$l be$rdistribusi normal. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan 

bahwa asumsi normalitas te$lah te$rpe$nuhi dan analisis re$gre$si dapat dilanjutkan ke$ 

tahap be$rikutnya.  

4.5.2 Uji  Multikolinearitas 

Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 7,187 5,685  1,264 ,217   

X1 -,036 ,136 -,051 -,262 ,796 ,233 4,297 

X2 ,270 ,118 ,483 2,279 ,031 ,194 5,160 

Z ,251 ,107 ,469 2,358 ,026 ,220 4,539 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan hasil uji multikoline$aritas pada tabe$l di atas dike$tahui bahwa 

nilai tole$rance$ untuk variabe$l X1 se$be$sar 0,233, X2 se$be$sar 0,194, dan Z se$be$sar 

0,220, yang se$muanya le$bih be$sar dari 0,10. Se$dangkan nilai VIF untuk variabe$l 

X1 se$be$sar 4,297, X2 se$be$sar 5,160, dan Z se$be$sar 4,539, yang se$luruhnya masih 

be$rada di bawah batas tole$ransi 10. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak te$rdapat ge$jala multikoline$aritas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas   

Tabel 4.22 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1,349 2,760  ,489 ,629 

X1 ,064 ,066 ,379 ,968 ,342 

X2 -,019 ,057 -,141 -,328 ,746 



64 
 

 
 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan hasil uji he$te$roske$dastisitas me$tode$ Gle$jse$r, dike$tahui bahwa 

nilai signifikansi untuk variabe$l X1 se$be$sar 0,342, X2 se$be$sar 0,746, dan Z se$be$sar 

0,652. Se$luruh nilai signifikansi le$bih be$sar dari 0,05, se$hingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

4.6 Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Pe$ngujian hipote$sis H1 dan H2 dilakukan me$lalui analisis re$gre$si linie$r  

be$rganda untuk me$nge$valuasi pe$ngaruh good gove$rnance$ dan pe$nge$ndalian 

inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 

Be$rikut adalah hasil dari analisis te$rse$but: 

1. Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.23 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 9,270 6,056  1,531 ,137 

X1 ,081 ,137 ,115 0,592 0,558 

X2 ,416 ,108 ,746 3,841 0,001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Sumber : data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel di atas kolom 

(Unstandardized Coefficients) diperoleh model persamaan regersi linear 

berganda sebagai berikut : 

Y = 9,270 + 0,081 X1 + 0,416 X2 

a) Nilai konstanta = 9,270 menunjukkan nilai Y ketika X1 dan X2 

sam dengan nol. Ini adalah nilai dasar tetap (intersap) sebelum 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

b) Koefisien regresi X1 = 0,081. Artinya, jika X1 meningkat 1 satuan, 

maka Y akan meningkat sebesar 0,081, dengan asumsu X2 tetap. 

Z -,024 ,052 -,184 -,456 ,652 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S 
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c) Koefisien regresi X2 = 0,416. Artinya, setiap kenaikaikan 1 satuan 

pada X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,416, dengan asumsi X1 

tetap. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koe$fisie$n de$te$rminasi be$rtujuan untuk me$ngukur se$jauh mana 

variabe$l de$pe$nde$n dapat dipe$ngaruhi ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Be$rikut adalah 

hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) : 

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) yang disajikan dalam tabe$l 

me$nunjukkan bahwa nila R square$ me$ncapai 0.717, yang me$ngindikasikan 

bahwa 71.7% dari kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (Y) dapat dije$laskan ole$h 

variabe$l good gove$rnance$ (X1) dan pe$nge$ndalian inte$rnal (X2). Se$me$ntara itu, 

28.3% sisanya dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam 

pe$ne$litian ini. 

3. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk me$nilai pe$ngaruh masing-masing variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara individual. Se$buah variabe$l 

inde$pe$nde$n dianggap me$miliki pe$ngaruh yang signifikan jika nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05. 

Tabel 4.25 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 9,270 6,056  1,531 ,137 

X1 ,081 ,137 ,115 0,592 0,558 

X2 ,416 ,108 ,746 3,841 0,001 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

1 ,847a ,717 ,696 3,06897 

a. Pre$dictors: (Constant), X2, X1 
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a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

a) Pengaruh Penerapan Good Governance Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan BPKAD Kota Sorong 

Pe$ne$rapan good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (H1). 

Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang te$rlihat pada tabe$l, variabe$l X1 

me$nunjukkan nilai t hitung se$be$sar 0,592 yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 2,052 

dan nilai signifikansi se$be$sar 0,558 yang le$bih be$sar dari 0,05. Ole$h kare$na itu, 

H1 tidak dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan good gove$rnance$ 

be$rpe$ngaruh positif namun tidak signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. De$ngan de$mikian, se$makin tinggi 

pe$ne$rapan good gove$rnance$ be$lum te$ntu diikuti ole$h pe$ningkatan kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan. 

b) Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan BPKAD Kota Sorong 

Pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (H2). 

Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang te$rlihat pada tabe$l, variabe$l X2 

me$nunjukkan nilai t hitung se$be$sar 3,841 yang le$bih be$sar dari t tabe$l 2,052 

dan nilai signifikansi se$be$sar 0,001 yang le$bih ke$cil dari 0,05. Ole$h kare$na itu, 

H2 dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD 

Kota Sorong. De$ngan de$mikian, se$makin baik pe$nge$ndalian inte$rnal yang 

dite$rapkan, maka kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan akan se$makin me$ningkat. 

4.6.2 Hasil Uji Regresi Moderasi Hipotesis H3 dan H4.  

1. Analisis Regresi Moderasi 

Tabel 4.26 Analisis Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,043 49,291  -,041 ,967 
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X1 ,199 1,451 ,283 ,137 ,892 

X2 ,162 1,154 ,290 ,140 ,889 

X1Z -,002 ,014 -,665 -,163 ,872 

X2Z ,001 ,011 ,368 ,093 ,927 

Z ,344 ,497 ,641 ,691 ,496 

Sumber : data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh mode regresi moderasi sebagai 

berikut : 

Y = -2,043 + 0,199 X1 + 0,162 X2 + -0,002 X1Z + 0,001 X2Z 

Pada persamaan tersebut maka diuraikan sebagai berikut : 

a) Konstanta = -2,043. Nilai ini menggambarkan bahwa ketika seluruh 

variabel X1, X2, Z, X1Z, dan X2Z berada pada nilai nol, maka  nilai 

dasar variabel Y adalah  -2,043. 

b) Koefisien X1 = 0,199. Menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan 

pada variabel X1 akan meningkatkan Y sebesar 0,199, dengan asumsi 

variabel lain. Namun, maka pengaruh ini masih harus dilihat dari nilai 

signifikasinya. 

c) Koefisien  x2 = 0,162. Artinya setiap kenaikan 1 satuan pada variabel 

X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,162, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap. 

d) Koefisien interaksi X1Z = -0,002. Koefisien negatig menunjukkan arah 

interaksi yang melemah. Namun untuk menyatakan apakah Z benar-

benar memoderasi hubungan X1 terhadap Y, perlu dilihat nilai 

signifikansi. Jika tidak signifikansi, maka Z tidak memoderasi hubungan 

X1 terhadap Y. 

e) Koefisien interaksi X2Z = 0,001 koefisien positif menunjukkan arah 

interaksi yang memperkuat, tetapi kembali lagi harus dilihat 

signifikansinya. Jika nilai signifikansinya di atas 0,05 maka Z tidak 

memoderasi hubungan X2 terhadap Y. 

 

 

 

 



68 
 

 
 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.27 Hasil Uji Koefisen Determina R2 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

1 ,875a ,766 ,719 2,95481 

a. Pre$dictors: (Constant), X2Z, X1, X2, Z, X1Z 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

Be$rdasarkan tabe$l Mode$l Summary di atas, dipe$role$h nilai R se$be$sar 

0,875 dan nilai R Square$ (R²) se$be$sar 0,766. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

variabe$l pe$ne$rapan good gove$rnance$ (X1), pe$nge$ndalian inte$rnal (X2), budaya 

organisasi (Z), se$rta inte$raksi X1Z dan X2Z se$cara be$rsama-sama mampu 

me$nje$laskan 76,6% variasi pe$rubahan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (Y). 

Se$dangkan sisanya se$be$sar 23,4% dije$laskan ole$h faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam mode$l pe$ne$litian ini. 

3. Uji t (Parsial) 

Tabel 4.28 Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

 X1Z -,002 ,014 -,665 -0,163 0,872 

X2Z ,001 ,011 ,368 0,093 0,927 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

a) Budaya organisasi memoderasi good governance terhadap kinerja 

pengelolaan keuangan BPKAD Kota Sorong (H3). 

Be$rdasarkan hasil uji re$gre$si mode$rasi, variabe$l inte$raksi X1Z 

(pe$ne$rapan good gove$rnance$ × budaya organisasi) me$miliki t hitung se$be$sar -

0,163, yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 2,060,  dan tingkat signifikansi 0,872 > 0,05. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa budaya organisasi tidak be$rfungsi se$bagai variabe$l 

mode$rasi yang dapat me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah pe$ngaruh pe$ne$rapan 

good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. De$ngan de$mikian, 
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H3 yang me$nyatakan bahwa budaya organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh 

pe$ne$rapan good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan tidak 

dite$rima. 

b) Budaya organisasi memoderasi pengendalian internal terhadap 

kinerja pengelolaan keuangan BPKAD Kota sorong (H4). 

Hasil uji re$gre$si mode$rasi me$nunjukkan bahwa variabe$l inte$raksi X2Z 

(pe$nge$ndalian inte$rnal × budaya organisasi) me$miliki t hitung se$be$sar 0,093, 

yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 2,060, dan tingkat signifikansi 0,927 > 0,05. Hal ini 

be$rarti bahwa budaya organisasi tidak be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi 

dalam hubungan antara pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan. De$ngan de$mikian,  H4 yang me$nyatakan bahwa budaya organisasi 

me$mode$rasi pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan tidak dite$rima. 

4.7 Pembahasan  

4.7.1 Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 

BPKAD Kota Sorong 

Pe$ne$rapan good gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (H1). 

Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang te$rlihat pada tabe$l (4.24), variabe$l X1 

me$nunjukkan nilai t hitung se$be$sar 0,592 yang le$bih ke$cil dari t tabe$l 2,052 dan 

nilai signifikansi se$be$sar 0,558 yang le$bih be$sar dari 0,05. Ole$h kare$na itu, H1 tidak 

dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan good gove$rnance$ be$rpe$ngaruh 

positif  namun tidak signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada 

BPKAD Kota Sorong. Artinya prinsip-prinsip good gove$rnance$ be$lum mampu 

me$mbe$rikan kontribusi yang nyata te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah. 

Apabila disandingkan dengan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.7, 

diketahui bahwa variabel Good Governance memiliki mean per item sebesar 4,18, 

yang termasuk dalam kategori Setuju. Nilai ini menunjukkan bahwa responden 

merasa Good Governance sudah diterapkan dengan baik secara normatif, misalnya 

dalam bentuk kepatuhan prosedur, dokumentasi, atau aturan administrasi. Namun, 

tingginya penilaian persepsional tersebut tidak sejalan dengan hasil uji statistik 
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yang menunjukkan bahwa Good Governance belum memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pengelolaan keuangan. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara penerapan secara persepsional (apa 

yang diyakini pegawai) dengan efektivitas penerapan dalam praktik (apa yang 

benar-benar berdampak pada kinerja keuangan). 

Te$ori age$nsi Je$nse$n dan Me$ckling (1976)  be$rasumsi bahwa age$n 

(pe$me$rintah) tidak se$lalu be$rtindak se$pe$nuhnya untuk ke$pe$ntingan prinsipal 

(masyarakat), te$rutama ke$tika me$kanisme$ pe$ngawasan dan tata ke$lola be$lum 

be$rjalan optimal. De$ngan de$mikian, me$skipun se$cara normatif Good Gove$rnance$ 

be$rtujuan me$ngurangi masalah age$nsi, hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa 

imple$me$ntasinya be$lum cukup kuat untuk me$minimalkan pe$rilaku tidak berprinsip 

dan me$ningkatkan kine$rja ke$uangan. Dalam konte$ks ini, ke$tidak signifikanan 

pe$ngaruh Good Gove$rnance$ justru me$nggambarkan bahwa me$kanisme$ tata ke$lola 

yang ada masih le$mah, se$hingga me$ndukung pandangan te$ori age$nsi bahwa tanpa 

kontrol yang kuat, age$n te$tap ce$nde$rung me$nge$jar ke$pe$ntingan se$ndiri atau hanya 

me$me$nuhi aspe$k administratif. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Tri Adrianti (2024) menyatakan 

bahwa good governance berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

organisasi dinas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua variabel good 

governance berpengaruh signifikan pada kinerja organisasi dinas. Namun, secara 

umum good governance berkaitan erat dengan kinerja organisasi sebagai tolak ukur 

yang digunakan untuk mengukur kinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran 

pelayanan kepada masyarakat. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novita Riyati Sukma (2021) mengenai good governance 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip good governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap kinerja pengelolaan keuangan. 

Be$rdasarkan te$ori symbolic compliance$ (Me$ye$r & Rowan, 1977) 

Ke$mungkinan lain yang me$nye$babkan tidak signifikannya pe$ngaruh Good 

Gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan adalah kare$na pe$gawai 

BPKAD le$bih be$rfokus pada pe$me$nuhan administratif dan prose$dural daripada 

pada pe$nguatan nilai-nilai substantif Good Gove$rnance$ se$pe$rti ke$te$rbukaan 

informasi, e$valuasi kine$rja be$rbasis hasil, se$rta pe$layanan publik yang re$sponsif. 
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Se$lain itu, pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap pe$ne$rapan Good Gove$rnance$ mungkin 

masih be$rsifat normatif yakni me$re$ka me$mahami konse$pnya te$tapi be$lum 

me$ne$rapkannya se$cara nyata dalam pe$ke$rjaan se$hari-hari. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa pe$ne$rapan Good Gove$rnance$ di 

BPKAD Kota Sorong be$lum mampu me$mbe$rikan kontribusi yang signifikan 

te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. Dipe$rlukan upaya 

yang le$bih se$rius dalam me$nanamkan nilai-nilai tata ke$lola pe$me$rintahan yang 

baik, me$mpe$rkuat siste$m pe$ngawasan inte$rnal, se$rta me$ningkatkan kapasitas 

aparatur agar prinsip Good Gove$rnance$ tidak hanya me$njadi formalitas, te$tapi 

be$nar-be$nar me$njadi budaya ke$rja organisasi. 

4.7.2 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan BPKAD Kota Sorong 

Pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan (H2). 

Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang te$rlihat pada tabe$l, variabe$l X2 

me$nunjukkan nilai t hitung se$be$sar 3,841 yang le$bih be$sar dari t tabe$l 2,052 dan 

nilai signifikansi se$be$sar 0,001 yang le$bih ke$cil dari 0,05. Ole$h kare$na itu, H2 

dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh positif 

dann signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. 

De$ngan de$mikian, se$makin baik pe$nge$ndalian inte$rnal yang dite$rapkan, maka 

kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan akan se$makin me$ningkat. 

Hasil ini me$nunjukkan bahwa unsur-unsur pe$nge$ndalian inte$rnal se$pe$rti 

lingkungan pe$nge$ndalian, pe$nilaian risiko, aktivitas pe$nge$ndalian, informasi dan 

komunikasi, se$rta pe$mantauan te$lah be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. Me$nurut Committe$e$ 

of Sponsoring Organizations of the$ Tre$adway Commission (COSO), pe$nge$ndalian 

inte$rnal me$rupakan prose$s yang dirancang untuk me$mbe$rikan ke$yakinan me$madai 

me$nge$nai pe$ncapaian tujuan organisasi dalam hal e$fe$ktivitas ope$rasi, ke$andalan 

pe$laporan ke$uangan, dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan. De$ngan kata lain, se$makin 

baik pe$ne$rapan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, maka se$makin te$rjamin pula 

te$rcapainya tujuan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

Jika dihubungkan dengan hasil analisis deskriptif  variabel pada tabel 4.7, 

variabel Pengendalian Internal memperoleh mean per item sebesar 4,19, dengan 

kategori Setuju. Nilai ini menunjukkan bahwa responden menilai pengendalian 
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internal di BPKAD Kota Sorong sudah diterapkan dengan baik, terutama pada 

aspek-aspek seperti pelindungan aset, prosedur kerja yang jelas, tindak lanjut hasil 

audit, pengamanan dokumen, dan pemisahan fungsi. Persepsi positif ini konsisten 

dengan hasil uji statistik yang menunjukkan pengaruh signifikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penerapan yang baik secara persepsional benar-benar tercermin 

dalam peningkatan kinerja pengelolaan keuangan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Anggraini & Praptie$s Trini (2021) se$rta Karlina Ghazalah Rahman & Sitti Hartini 

Rachman (2021) me$nunjukkan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. Se$makin baik dan e$fe$ktif 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang dite$rapkan, maka se$makin me$ningkat pula kine$rja 

pe$me$rintah dae$rah. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Mayasari, R. 

(2022) menemukan sistem Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di pemerintah daerah. 

Dalam pe$rspe$ktif Te$ori Age$nsi hasil ini me$ndukung pandangan Je$nse$n dan 

Me$ckling (1976) yang me$nyatakan bahwa hubungan antara principal (masyarakat) 

dan age$nt (pe$me$rintah) se$ring kali me$nimbulkan konflik ke$pe$ntingan kare$na 

adanya information asymme$try. Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal be$rfungsi se$bagai 

me$kanisme$ untuk me$ngurangi konflik age$nsi te$rse$but. Me$lalui adanya ke$bijakan, 

prose$dur, dan me$kanisme$ pe$ngawasan yang te$rstruktur, organisasi publik dapat 

me$mastikan bahwa aparat pe$laksana (age$n) be$rtindak se$suai de$ngan ke$pe$ntingan 

masyarakat (prinsipal). 

Pe$nge$ndalian inte$rnal yang kuat me$mbantu me$ngarahkan pe$rilaku pe$gawai 

agar te$tap se$suai de$ngan aturan dan tujuan organisasi. Anthony dan Govindarajan 

(2021) me$ne$gaskan bahwa siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal adalah alat manaje$me$n 

untuk me$mpe$ngaruhi anggota organisasi agar pe$rilakunya se$suai de$ngan strate$gi 

dan tujuan organisasi. Dalam konte$ks BPKAD Kota Sorong, pe$ne$rapan siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ran pe$nting dalam me$mastikan e$fisie$nsi pe$nggunaan 

anggaran, akurasi laporan ke$uangan, se$rta ke$patuhan te$rhadap re$gulasi ke$uangan 

dae$rah. 

Hasil ini me$mbe$rikan implikasi pe$nting bagi BPKAD Kota Sorong dan 

pe$me$rintah dae$rah pada umumnya. Untuk me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan 
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kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan, organisasi pe$rlu me$mpe$rkuat siste$m pe$nge$ndalian 

inte$rnal, te$rutama pada aspe$k pe$mantauan dan pe$nilaian risiko, me$lakukan 

pe$latihan rutin bagi aparatur ke$uangan te$rkait ke$patuhan prose$dur dan inte$gritas 

pe$nge$lolaan ke$uangan dan Me$ningkatkan fungsi audit inte$rnal agar mampu 

me$nde$te$ksi dan me$nce$gah pote$nsi pe$nyimpangan se$jak dini.  

De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian pada BPKAD Kota Sorong ini 

me$mpe$rkuat bukti e$mpiris bahwa pe$ne$rapan pe$nge$ndalian inte$rnal yang baik 

sangat be$rpe$ran dalam me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

4.7.3 Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 

BPKAD Kota Sorong Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel 

Moderasi 

Be$rdasarkan hasil uji re$gre$si mode$rasi, variabe$l inte$raksi X1Z (pe$ne$rapan 

good gove$rnance$ × budaya organisasi) me$miliki t hitung se$be$sar -0,163, yang le$bih 

ke$cil dari t tabe$l 2,060, dan tingkat signifikansi 0,872 > 0,05. Hal ini be$rarti bahwa 

budaya organisasi tidak be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi dalam hubungan antara 

good governance te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. De$ngan de$mikian, H3 

yang me$nyatakan bahwa budaya organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh pe$ne$rapan good 

gove$rnance$ te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan tidak dite$rima. 

Jika dikaitkan dengan hasil analisis deskriptif variabel pada tabel 4.7, 

budaya organisasi memperoleh mean per item sebesar 4,03, yang termasuk kategori 

Setuju. Nilai ini menunjukkan bahwa secara persepsional pegawai menilai budaya 

organisasi di BPKAD sudah baik. Namun, tingginya skor persepsi tersebut tidak 

sejalan dengan hasil regresi moderasi yang tidak signifikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang dinilai "baik" oleh responden 

masih bersifat normatif atau ideal, tetapi belum cukup kuat atau belum 

terinternalisasi secara mendalam untuk mampu mempengaruhi atau memperkuat 

peran good governance dalam meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan. 

Te$muin ini be$rte$ntangan de$ngan e$kspe$tasi awal bahwa budaya organisasi 

akan me$mpe$rkuat good gove$rnance$, se$bagaimana pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

ole$h Kathle$e$n Asye$ra Risakotta (2025) me$nunjukkan bahwa budaya organisasi 

dapat me$mpe$ngaruhi hubungan antara good gove$rnance$ dan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan. Hal ini me$ngindikasikan bahwa jika suatu organisasi me$ne$rapkan 
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budaya yang te$pat, namun pada hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa budaya 

organisasi pada BPKAD Kota Sorong be$lum mampu me$mpe$rkuat pe$ne$rapan 

prinsip-prinsip good gove$rnance$ dalam me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan.  

Secara teoritis, Robbins & Judge (2022) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi membentuk pola nilai, norma, dan praktik kerja yang mempengaruhi 

perilaku pegawai sehingga secara potensial dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh kebijakan dan praktik manajerial terhadap hasil organisasi. Namun, 

temuan empiris pada konteks penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun 

prinsip-prinsip good governance telah diupayakan, budaya organisasi yang ada 

belum terinternalisasi secara cukup kuat dalam perilaku sehari-hari pegawai untuk 

menerjemahkan tata kelola yang baik menjadi peningkatan kinerja pengelolaan 

keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi dahulu dari Fadhilah (2020) 

& Wahidahwati (2021) yang menyatakan bahwa moderasi budaya organisasi 

bersifat inkonsisten atau tidak signifikan dalam beberapa konteks pemerintahan. 

Kajian-kajian tersebut menunjukkan beberapa alasan yang relevan untuk 

memahami hasil BPKAD Kota Sorong: (1) indikator budaya organisasi yang diukur 

seringkali bersifat normatif sehingga kurang mencerminkan praktik nyata di 

lapangan; dan (2) internalisasi nilai budaya organisasi memerlukan waktu dan 

dukungan kepemimpinan yang kuat. Dalam kondisi seperti ini, budaya organisasi 

yang secara normatif dinyatakan “baik” mungkin belum terimplementasi secara 

konsisten dalam aktivitas operasional, sehingga tidak cukup kuat untuk 

memperkuat pengaruh good governance terhadap kinerja pengelolaan keuangan. 

Hal ini konsiste$n de$ngan pandangan E$ise$nhardt (2020) bahwa dalam budaya  

organisasi tidak selalu berfungsi sebagai kekuatan pendorong dalam hubungan 

antarvariabel manajerial ketika budaya yang ada lebih bersifat informal atau 

sekadar menjadi kebiasaan kerja sehari-hari tanpa keterkaitan langsung dengan 

praktik good governance. Artinya, terdapat kemungkinan bahwa nilai-nilai budaya 

yang dianut pegawai tidak berkaitan langsung dengan standar tata kelola, sehingga 

meskipun good governance diterapkan melalui sistem, prosedur, dan regulasi 
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formal, budaya organisasi tidak memiliki peran strategis untuk memperkuat atau 

mempengaruhi arah hubungan tersebut. 

Di sisi lain, kinerja pengelolaan keuangan pada instansi pemerintah seperti 

BPKAD lebih banyak dipengaruhi oleh aspek teknis, regulatif, serta kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan dibandingkan faktor nilai budaya. 

Lingkup pekerjaan BPKAD yang sangat prosedural dan dikendalikan oleh aturan 

formal (misalnya Permendagri, SOP keuangan, dan sistem pengendalian internal) 

membuat ruang bagi budaya organisasi sebagai faktor moderasi menjadi semakin 

sempit. Dengan demikian, hasil ini dapat dipahami sebagai bukti bahwa 

keberhasilan atau kegagalan penerapan good governance dalam meningkatkan 

kinerja pengelolaan keuangan lebih ditentukan oleh kualitas sistem, kepatuhan 

prosedur, dan kapasitas teknis pegawai daripada oleh kekuatan budaya organisasi. 

De$ngan de$mikian, temuan bahwa budaya organisasi tidak memoderasi 

hubungan antara good governance dan kinerja pengelolaan keuangan 

mengindikasikan bahwa nilai-nilai budaya di BPKAD Kota Sorong belum 

terintegrasi secara fungsional dengan mekanisme tata kelola yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan perlunya penguatan budaya kerja yang tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga terbukti dalam perilaku, komitmen, dan konsistensi pelaksanaan tugas. 

Dengan demikian, perbaikan budaya organisasi harus berjalan beriringan dengan 

peningkatan kualitas penerapan good governance, bukan hanya sebagai nilai 

tertulis, tetapi sebagai praktik yang benar-benar hidup dalam keseharian pegawai. 

4.7.4 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan BPKAD Kota Sorong Dengan Budaya Organisasi Sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil uji re$gre$si mode$rasi me$nunjukkan bahwa variabe$l inte$raksi X2Z 

(pe$nge$ndalian inte$rnal × budaya organisasi) me$miliki t hitung se$be$sar 0,093, yang 

le$bih ke$cil dari t tabe$l 2,060, dan tingkat signifikansi 0,927 > 0,05. Hal ini be$rarti 

bahwa budaya organisasi tidak be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi dalam 

hubungan antara pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. 

De$ngan de$mikian, H4 yang me$nyatakan bahwa budaya organisasi me$mode$rasi 

pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan tidak 

dite$rima. 
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Jika dikaitkan dengan hasil analisis deskriptif variabel pada tabel 4.7, 

budaya organisasi memperoleh mean per item sebesar 4,03 (kategori Setuju). Nilai 

ini menunjukkan bahwa secara perseptual pegawai menilai budaya organisasi di 

BPKAD sudah baik. Namun, tingginya skor persepsi tersebut tidak berbanding 

lurus dengan hasil regresi moderasi yang tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa budaya organisasi yang dinilai baik oleh responden kemungkinan masih 

bersifat normatif, belum cukup kuat, atau belum benar-benar terinternalisasi dalam 

perilaku kerja sehingga tidak mampu memengaruhi atau memperkuat fungsi 

pengendalian internal dalam meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa budaya organisasi tidak be$rpe$ran 

se$bagai variabe$l mode$rasi antara pe$nge$ndalian inte$rnal dan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan pada BPKAD Kota Sorong. De$ngan kata lain, pe$nge$ndalian inte$rnal 

yang e$fe$ktif sudah mampu me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan tanpa 

pe$rlu dipe$rkuat ole$h budaya organisasi. Te$muan ini se$jalan de$ngan te$ori age$nsi 

yang dike$mukakan ole$h Je$nse$n dan Me$ckling (1976), yang me$ne$kankan bahwa 

me$kanisme$ formal se$pe$rti aturan, audit, dan prose$dur pe$nge$ndalian cukup untuk 

me$ngurangi konflik ke$pe$ntingan antara principal dan age$nt. Ole$h kare$na itu, 

kontrol pe$rilaku pe$gawai le$bih banyak dite$ntukan ole$h siste$m formal daripada 

nilai-nilai budaya organisasi. 

Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini me$ndukung pandangan E$ise$nhardt (2020) 

bahwa dalam organisasi yang me$miliki struktur formal dan prose$dur pe$nge$ndalian 

yang kuat, me$kanisme$ sosial atau nonformal, se$pe$rti budaya organisasi, ce$nde$rung 

me$miliki pe$ngaruh minimal. Dalam konte$ks BPKAD Kota Sorong, pe$nge$ndalian 

inte$rnal yang dite$rapkan me$lalui prose$dur audit, pe$mantauan, dan re$gulasi 

ke$uangan te$lah be$rjalan e$fe$ktif. Akibatnya, budaya organisasi tidak me$mbe$rikan 

kontribusi signifikan dalam me$mpe$rkuat pe$ngaruh pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap 

kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. 

Inte$grasi budaya organisasi ke$ dalam me$kanisme$ formal dapat dilakukan 

me$lalui siste$m re$ward and punishme$nt be$rbasis nilai-nilai organisasi dan pe$nilaian 

kine$rja pe$gawai. Pe$latihan rutin yang me$ne$kankan inte$rnalisasi budaya ke$rja, se$rta 

ke$pe$mimpinan yang me$njadi te$ladan, dapat me$mbantu me$numbuhkan komitme$n, 

e$tika ke$rja, dan ke$sadaran te$rhadap tanggung jawab pe$nge$lolaan ke$uangan. 
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De$ngan be$gitu, budaya organisasi bisa me$njadi pe$le$ngkap yang me$ndukung 

pe$nge$ndalian inte$rnal dalam jangka panjang.  

Se$cara ke$se$luruhan, te$muan ini me$mbe$rikan pe$san bahwa e$fe$ktivitas 

pe$nge$ndalian inte$rnal di BPKAD Kota Sorong tidak be$rgantung pada budaya 

organisasi, me$lainkan pada kualitas me$kanisme$ formal yang dite$rapkan. Namun, 

budaya organisasi te$tap pe$nting se$bagai inve$stasi jangka panjang untuk 

me$mbe$ntuk pe$rilaku ke$rja yang be$rinte$gritas dan me$ndukung ke$be$rlanjutan tata 

kelola yang baik di lingkungan pe$me$rintah dae$rah. 

Pe$ne$litian Tri Adrianti (2024) juga menemukan bahwa budaya organisasi 

tidak dapat memoderasi pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja organisasi 

dinas. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan budaya organisasi pada suatu 

organisasi dapat memperlemah pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja 

organisasi dinas. Ini mengindikasikan bahwa dengan menyelenggarakan rapat 

pengendalian yang diikuti aparatur pemerintah secara berkala belum sesuai dengan 

harapan yang diinginkan organisasi. Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan profesi yang dimiliki oleh para individu. Bidang kerja yang tidak 

sesuai akan menghambat tugas-tugas organisasi dan akan meningkatkan tingkat 

kesalahan risiko dalam pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan, sehingga 

menimbulkan penurunan kinerja organisasi. Dapat dikatakan bahwa nilai-nilai 

budaya yang lemah akan mengakibatkan menurunnya pengendalian juga 

keterampilan individu dalam bekerja. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kathleen Asyera Risakotta (2025) menyatakan bahwa budaya 

organisasi menguatkan hubungan sistem pengendalian internal terhadap kinerja 

pegawai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi tidak mampu 

memperkuat hubungan antara pengendalian internal dan kinerja pengelolaan 

keuangan pada BPKAD Kota Sorong. Efektivitas pengendalian internal lebih 

ditentukan oleh kuatnya mekanisme formal yang diterapkan, sementara budaya 

organisasi yang lemah justru berpotensi memperlemah pengaruh pengendalian 

tersebut. Kondisi ini mungkin terjadi karena nilai-nilai budaya yang belum tertanam 

dengan baik, ketidaksesuaian bidang kerja dengan kompetensi individu, serta 

pelaksanaan rapat atau prosedur pengendalian yang belum optimal. Oleh karena itu, 
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penguatan budaya organisasi tetap penting sebagai upaya jangka panjang untuk 

mendukung efektivitas pengendalian internal dan mendorong peningkatan kinerja 

organisasi secara berkelanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil analisis te$rkait pe$ngaruh pe$ne$rapan good gove$rnance$ dan 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap kine$rja pengelolaan keuangan de$ngan budaya 

organisasi variabe$l mode$rasi pada BPKAD Kota Sorong, dapat disimpulkan 

be$be$rapa hal be$rikut:   

1. Pengaruh Good Governance terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan. Good 

Governance berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja 

pengelolaan keuangan pada BPKAD Kota Sorong. Artinya, penerapan 

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi memberikan arah 

pengaruh yang positif, tetapi kontribusinya belum cukup kuat untuk 

menghasilkan peningkatan kinerja yang berarti. 

2. Pe$nge$ndalian Inte$rnal terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan. 

Pengendalian internal terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengelolaan keuangan. Penerapan prosedur audit, pemantauan, dan 

verifikasi secara konsisten mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan. 

3. Moderasi Budaya Organisasi pada Pengaruh Good Governance terhadap 

Kinerja Pengelolaan Keuangan. Budaya organisasi tidak memoderasi 

hubungan antara Good Governance dan kinerja pengelolaan keuangan. 

Nilai-nilai budaya organisasi belum mampu memperkuat ataupun 

memperlemah pengaruh Good Governance terhadap kinerja. 

4. Moderasi Budaya Organisasi pada Pengaruh Pengendalian Internal terhadap 

Kinerja Pengelolaan Keuangan. Budaya organisasi juga tidak memoderasi 

hubungan antara pengendalian internal dan kinerja pengelolaan keuangan. 

Mekanisme formal dalam pengendalian internal lebih dominan 

dibandingkan peran budaya organisasi dalam memengaruhi hubungan 

tersebut. 
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5.2 Saran 

Be$rdasarkan ke$simpulan di atas, ada be$be$rapa saran yang diharapkan dapat 

me$njadi masukan bagi pihak-pihak te$rkait se$rta se$bagai bahan pe$rtimbangan untuk 

pe$ne$litian se$lanjutnya. Adapun saran yang dapat  dibe$rikan se$bagai be$rikut : 

1. Bagi Pe$me$rintah Dae$rah dan BPKAD Kota Sorong Diharapkan agar te$rus 

me$mpe$rkuat pe$ne$rapan prinsip-prinsip good gove$rnance$, khususnya pada 

aspe$k transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas publik. Upaya ini dapat 

dilakukan de$ngan me$mpe$rluas akse$s informasi ke$uangan ke$pada 

masyarakat, me$ningkatkan ke$te$rlibatan pe$gawai dalam pe$ngambilan 

ke$putusan, se$rta me$mpe$rkuat koordinasi lintas bidang agar pe$nge$lolaan 

ke$uangan le$bih e$fe$ktif dan akuntabe$l. 

2. Bagi Pimpinan dan Aparatur BPKAD. Kare$na pe$nge$ndalian inte$rnal 

te$rbukti be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja, maka siste$m pe$ngawasan 

inte$rnal pe$rlu te$rus ditingkatkan. Langkah konkre$t yang dapat dilakukan 

me$liputi pe$nguatan fungsi audit inte$rnal, pe$ningkatan pe$latihan dan 

pe$mahaman pe$gawai me$nge$nai prose$dur ke$uangan, se$rta pe$ne$rapan siste$m 

e$valuasi kine$rja be$rbasis hasil (output dan outcome$). 

3. Bagi Pe$nge$mbangan Budaya Organisasi. Walaupun budaya organisasi tidak 

be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi, nilai-nilai se$pe$rti inte$gritas, disiplin, 

tanggung jawab, dan ke$rja sama pe$rlu te$rus ditanamkan di lingkungan ke$rja. 

Pimpinan dapat me$nginte$rnalisasikan budaya organisasi me$lalui ke$giatan 

pe$mbinaan, sosialisasi nilai, dan e$valuasi pe$rilaku ke$rja agar dalam jangka 

panjang budaya organisasi mampu me$mpe$rkuat pe$laksanaan tata ke$lola 

yang baik dan pe$nge$ndalian inte$rnal. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnyaDisarankan untuk me$mpe$rluas obje$k pe$ne$litian 

pada instansi pe$me$rintah dae$rah lain de$ngan karakte$ristik yang be$rbe$da 

agar hasil pe$ne$litian le$bih ge$ne$ral. Pe$ne$liti be$rikutnya juga dapat 

me$nambahkan variabe$l lain se$pe$rti ke$pe$mimpinan, motivasi ke$rja, atau 

siste$m informasi akuntansi yang mungkin be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan. Se$lain itu, pe$nggunaan me$tode$ mixe$d me$thods 

(kuantitatif dan kualitatif) dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam te$rhadap hubungan antarvariabe$l yang dite$liti. 
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Lampiran 1 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Validator 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : □ Laki-laki  □ Perempuan 

Usia    : □ < 20 tahun 

        □ 20 – 30 tahun 

        □ 31 – 40 tahun 

        □ > 40 tahun 

Pendidikan Terakhir  : □ SMP/SMA  □ Diploma 

       □ S1   □ S2  □ S3   

Latar Belakang Pendidikan : □ Akuntansi 

       □ Manajemen 

       □ Ilmu Ekonomi                   

       □ Sosial 

       □ Hukum 

       □ Teknik 

       □ Lainnya      

Jabatan    :  

Masa Kerja   : □ 1 tahun 

       □ 1 – 3 tahun 

       □ 4 – 6 tahun 

       □ 7 – 10 tahun 

       □ > 10 tahun 

Bidang Pekerjaan  : □ Bidang Akuntansi 

       □ Bidang Pengelolaan Anggaran 

       □ Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah 

       □ Bidang Aset Daerah 

□ Kesektariatan        

□ Lainnya 
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B. Petunjuk Pengisian 

Bapak, Ibu, Saudara/Saudari diminta memberikan tanda checklist (✓) 

pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak, Ibu, 

Saudara/Saudari. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban. Jika 

menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat 

diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan dalam 

bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana setiap angka mewakili tingkat 

kesesuaian pernyataan yang tersedia dengan pendapat. 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Good Governance (X1) 

No. Daftar Pertanyaan 
STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

 Transparansi       

1.  Akses informasi publik tersedia dengan 

mudah dan transparan. 

     

2.  Laporan keuangan daerah rutin 

dipublikasikan untuk masyarakat. 

     

3.  Media publikasi keuangan digunakan agar 

masyarakat lebih mudah menjangkau 

informasi. 

     

 Akuntanbilitas      

1.  Pengelolaan keuangan daerah dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab sesuai 

tujuan dan sasaran. 

     

2.  Pengelolaan keuangan daerah 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

     

3.  Kinerja pemerintah daerah dapat diukur 

dan dipertanggungjawabkan kepada 

publik. 

     

Jenis Jawaban Skor 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

Tidak setuju (TS) 2 

Cukup setuju (CS)   3 

Setuju (S) 4 

Sangat setuju (SS) 5 
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4.  Hasil program dan penggunaan anggaran 

dilaporkan secara terbuka sebagai bentuk 

akuntabilitas. 

     

 Partisipasi       

1.  Saya  dilibatkan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan 

keuangan daerah 

     

2.  Partisipasi pegawai mendukung 

keputusan yang efektif dan akuntabel. 

     

3.  Kerja sama antar pihak mendukung 

transparansi dan akuntabilitas kebijakan. 

     

 Efektivitas      

1.  Realisasi anggaran menghasilkan output 

sesuai tujuan dan sasaran. 

     

2.  Program yang dibiayai anggaran sejalan 

dengan visi misi daerah. 

     

3.  Penggunaan anggaran sesuai dengan 

target kinerja. 

     

4.  Keuangan daerah dikelola untuk 

meningkatkan pelayanan publik. 

     

5.  Hasil kegiatan anggaran memberi manfaat 

langsung bagi publik. 

     

 Responsivitas       

1.  Pemerintah daerah cepat dan jelas 

menanggapi permintaan informasi publik. 

     

2.  Ada standar pelayanan informasi untuk 

memenuhi kebutuhan publik. 

     

3.  Saluran pengaduan tersedia dan direspons 

sesuai standar waktu. 

     

4.  Kebijakan dan layanan pemda telah 

disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

     

5.  Pemda mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan tuntutan publik. 

     

  

 Pengendalian Internal (X2) 

No. Daftar Pertanyaan 
STS TS CS S SS 

     

 Lingkungan Pengendalian      

1.  Saya menjalankan pengelolaan keuangan 

dengan integritas dan etika kerja. 

     

2.  Saya memiliki kompetensi sesuai tugas 

dan didukung pengembangan kapasitas 

berkelanjutan. 
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3.  Saya menilai pimpinan aktif dan menjadi 

teladan dalam pengendalian internal. 

     

4.  Saya melihat struktur organisasi jelas dan 

seimbang dalam pembagian tugas. 

     

5.  Saya melihat kebijakan SDM 

dilaksanakan adil dan transparan. 

     

 Penilaian Risiko      

1.  Risiko dalam pengelolaan keuangan 

daerah sudah dikenali dengan jelas. 

     

2.  Setiap risiko dianalisis untuk menilai 

dampak dan kemungkinan terjadinya. 

     

3.  Pemerintah daerah menetapkan strategi 

untuk mengurangi atau mengatasi risiko. 

     

4.  Risiko dievaluasi berkala untuk 

memastikan pengendalian efektif. 

     

5.  Pemerintah daerah mengantisipasi 

perubahan yang menimbulkan risiko baru. 

     

 Aktivitas Pengendalian      

1.  Pengendalian keuangan dilakukan sesuai 

kebijakan dan prosedur yang 

terdokumentasi secara baik. 

     

2.  Tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

dipisahkan agar tidak terjadi konflik 

kepentingan. 

     

3.  Setiap transaksi keuangan wajib mendapat 

persetujuan pejabat yang berwenang. 

     

4.  Seluruh kegiatan dan transaksi keuangan 

dicatat dan terdokumentasi secara 

lengkap. 

     

5.  Aset dan dokumen penting dilindungi 

melalui pengamanan fisik yang memadai. 

     

 Informasi dan Komunikasi      

1.  Informasi keuangan yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

     

2.  Informasi keuangan disampaikan tepat 

waktu untuk pengambilan keputusan. 

     

3.  Setiap pihak mendapatkan akses 

informasi keuangan sesuai 

kewenangannya. 

     

4.  Sistem komunikasi menyediakan saluran 

umpan balik untuk memperbaiki 

pengelolaan keuangan. 

     

 Pemantauan       
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1.  Proses pengelolaan keuangan dievaluasi 

secara rutin untuk memastikan efektif. 

     

2.  Setiap hasil pemeriksaan atau audit 

ditindaklanjuti segera. 

     

3.  Pengawasan dilakukan oleh pihak yang 

kompeten dan jujur. 

     

4.  Ada mekanisme pelaporan yang jelas 

untuk hasil pemantauan dan pengawasan. 

     

5.  Hasil pemantauan digunakan untuk 

memperbaiki sistem pengelolaan 

keuangan secara berkelanjutan. 

     

 

 Kinerja Pengelolaan Keuangan (Y) 

No. Daftar Pertanyaan 
STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

 Efisiensi      

 Sumber daya keuangan, manusia, dan aset 

digunakan secara optimal untuk 

mendukung pengelolaan keuangan. 

     

 Penggunaan anggaran lebih efisien 

dibandingkan biaya yang dikeluarkan. 

     

 Biaya operasional dikelola hemat untuk 

menghindari pengeluaran yang tidak perlu 

     

 Laporan keuangan disusun dan 

disampaikan tepat waktu. 

     

 Administrasi keuangan dilakukan secara 

efisien. 

     

 Efektivitas       

 Pelaksanaan anggaran sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang ditetapkan. 

     

 Pengelolaan anggaran mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

     

4.  Program yang didanai anggaran 

memberikan manfaat langsung bagi 

publik. 

     

5.  Keuangan daerah dikelola untuk 

mencapai kinerja utama. 

     

 Ekonomi      

1.  Pengelolaan anggaran dilakukan 

berdasarkan prinsip value for money 

untuk mendapatkan manfaat optimal. 

     

2.  Belanja pemerintah dilakukan sesuai 

harga pasar yang wajar. 
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3.  Pemilihan penyedia barang/jasa dilakukan 

secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

     

4.  Penggunaan dana dikelola secara 

ekonomis untuk menghindari 

pemborosan. 

     

5.  Dokumen administrasi keuangan disusun 

sesuai prosedur secara efisien. 

     

 

Budaya Organisasi (Z) 

No. Daftar Pertanyaan 
STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

 Nilai- Nilai Organisasi      

1.  Saya memahami visi, misi, dan tujuan 

organisasi sebagai pedoman kerja. 

     

2.  Saya mencerminkan nilai-nilai inti 

organisasi dalam perilaku dan pekerjaan 

sehari-hari. 

     

3.  Saya konsisten menerapkan nilai inti 

organisasi dalam pekerjaan. 

     

4.  Saya memahami bagaimana visi dan misi 

organisasi terkait dengan tugas saya. 

     

5.  Saya berkontribusi aktif mewujudkan 

tujuan organisasi melalui keputusan dan 

tindakan saya sehari-hari. 

     

 Komitmen Terhadap Integritas      

1.  Saya melaksanakan tugas dengan 

menjunjung tinggi kejujuran. 

     

2.  Saya menaati aturan dan kode etik 

organisasi dalam bekerja. 

     

3.  Saya melaporkan keuangan dan kegiatan 

secara transparan dan bertanggung jawab. 

     

4.  Saya bersikap jujur dan terbuka dalam 

memberikan informasi terkait pekerjaan. 

     

5.  Saya menolak dan melaporkan praktik 

yang melanggar aturan, etika, atau nilai 

integritas organisasi. 

     

 Kerja Sama Tim      

1.  Saya saling mendukung dengan rekan 

kerja untuk mencapai tujuan bersama. 

     

2.  Saya berkomunikasi secara terbuka dan 

efektif dengan rekan kerja. 

     

3.  Saya peduli terhadap keberhasilan tim, 

bukan hanya pencapaian pribadi. 
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4.  Saya aktif berbagi informasi, sumber 

daya, dan pengalaman untuk mendukung 

tim. 

     

5.  Saya menyelesaikan konflik atau 

perbedaan pendapat secara konstruktif 

demi kepentingan tim. 

     

 Orientasi Pada Pelayanan Publik      

1.  Saya menempatkan kepuasan publik 

sebagai prioritas utama dalam pelayanan. 

     

2.  Saya memberikan pelayanan publik 

secara cepat, tepat, dan adil sesuai 

kebutuhan publik. 

     

3.  Saya bersikap ramah dan profesional 

dalam melayani publik. 

     

4.  Saya proaktif mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan publik dalam 

pelayanan. 

     

5.  Saya menerima masukan atau keluhan 

dari publik dengan terbuka dan 

menggunakannya untuk meningkatkan 

pelayanan. 

     

 Disiplin Kerja      

1.  Saya hadir tepat waktu dan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai jadwal. 

     

2.  Saya mematuhi aturan dan tata tertib kerja 

di organisasi. 

     

3.  Saya konsisten menjaga profesionalisme 

dalam setiap tugas. 

     

4.  Saya bertanggung jawab atas setiap tugas 

dan menyelesaikannya tepat waktu. 

     

5.  Saya konsisten menjaga kualitas kerja dan 

prosedur organisasi. 
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Lampiran 4 Tabulasi Data 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 TOTAL X1

4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 89

5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 94

5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 94

4 2 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 78

3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 85

4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 97

3 4 3 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 85

5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 88

5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 87

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 85

4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 88

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 90

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 98

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95

4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 77

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 74

3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 77

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 78

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 62

2 1 4 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 84

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21 X2.22 X2.23 X2.24 TOTAL X2

5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 109

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 118

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 118

4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 105

3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 4 5 4 86

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 99

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 94

5 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 106

4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 104

4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 104

5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 106

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 106

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 102

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 113

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 106

5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116

5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 103

3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 84

4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 87

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 92

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 78

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 TOTAL Y

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 65

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69

5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 60

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 46

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 58

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 53

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 64

4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 62

4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 63

4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 62

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 62

5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 61

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 62

5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61

5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 46

4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 50

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 52

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 57

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 Z11 Z12 Z13 Z14 Z15 Z16 Z17 Z18 Z19 Z20 Z21 Z22 Z23 Z24 Z25 TOTAL Z

4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 120

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 91

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99

5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 113

4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 105

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 106

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 110

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105

4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 109

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 110

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 117

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 117

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 114

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 97

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 91

4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 93

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 104

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100

2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 86

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
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Lampiran 5 Uji Validitas 

Pengujian Validitas Variabel (X1) 

No Good Governance r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 Akse$s informasi publik te $rse$dia 

de$ngan mudah dan transparan. 

0.506 0.355 Valid 

X1.2 Laporan ke$uangan dae$rah rutin 

dipublikasikan untuk masyarakat. 

0.593 0.355 Valid 

X1.3 Me$dia publikasi ke$uangan digunakan 

agar masyarakat le$bih mudah 

me$njangkau informasi. 

0.650 0.355 Valid 

X1.4 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilakukan de$ngan pe$nuh tanggung 

jawab se$suai tujuan dan sasaran. 

0.521 0.355 Valid 

X1.5 Pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

dilaksanakan se$suai de$ngan pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 

0.676 0.355 Valid 

X1.6 Kine$rja pe$me$rintah dae$rah dapat 

diukur dan dipe$rtanggungjawabkan 

ke$pada publik. 

0.520 0.355 Valid 

X1.7 Hasil program dan pe$nggunaan 

anggaran dilaporkan se$cara te$rbuka 

se$bagai be$ntuk akuntabilitas. 

0.823 0.355 Valid 

X1.8 Saya  dilibatkan dalam pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah 

0.609 0.355 Valid 

X1.9 Partisipasi pe$gawai me$ndukung 

ke$putusan yang e$fe$ktif dan 

akuntabe$l. 

0.655 0.355 Valid 

X1.10 Ke$rja sama antar pihak me $ndukung 

transparansi dan akuntabilitas 

ke$bijakan. 

0.682 0.355 Valid 

X1.11 Re$alisasi anggaran me$nghasilkan 

output se$suai tujuan dan sasaran. 

0.724 0.355 Valid 

X1.12 Program yang dibiayai anggaran 

se$jalan de$ngan visi misi dae$rah. 

0.599 0.355 Valid 

X1.13 Pe$nggunaan anggaran se$suai de$ngan 

targe$t kine$rja. 

0.528 0.355 Valid 

X1.14 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ningkatkan pe$layanan publik. 

0.734 0.355 Valid 

X1.15 Hasil ke$giatan anggaran me$mbe$ri 

manfaat langsung bagi publik. 

0.814 0.355 Valid 
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X1.16 Pe$me$rintah dae$rah ce$pat dan je$las 

me$nanggapi pe$rmintaan informasi 

publik. 

0.639 0.355 Valid 

X1.17 Ada standar pe$layanan informasi 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan publik. 

0.695 0.355 Valid 

X1.18 Saluran pe$ngaduan te$rse$dia dan 

dire$spons se$suai standar waktu. 

0.570 0.355 Valid 

X1.19 Ke$bijakan dan layanan pe$mda te$lah 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

masyarakat. 

0.703 0.355 Valid 

X1.20 Pe$mda mampu be$radaptasi de$ngan 

pe$rubahan dan tuntutan publik. 

0.790 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025)  

Hasil Pengujian Validitas Variabel (X2) 

No Pengendalian Internal r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 Saya me$njalankan pe$nge$lolaan 

ke$uangan de$ngan inte$gritas dan 

e$tika ke$rja. 

0.687 0.355 Valid 

X2.2 Saya me$miliki kompe$te$nsi se$suai 

tugas dan didukung pe$nge$mbangan 

kapasitas be$rke$lanjutan. 

0.816 0.355 Valid 

X2.3 Saya me$nilai pimpinan aktif dan 

me$njadi te$ladan dalam pe$nge$ndalian 

inte$rnal. 

0.673 0.355 Valid 

X2.4 Saya me$lihat struktur organisasi 

je$las dan se$imbang dalam 

pe$mbagian tugas. 

0.491 0.355 Valid 

X2.5 Saya me$lihat ke$bijakan SDM 

dilaksanakan adil dan transparan. 

0.552 0.355 Valid 

X2.6 Risiko dalam pe$nge$lolaan ke$uangan 

dae$rah sudah dike$nali de$ngan je$las. 

0.809 0.355 Valid 

X2.7 Se$tiap risiko dianalisis untuk me$nilai 

dampak dan ke$mungkinan 

te$rjadinya. 

0.636 0.355 Valid 

X2.8 Pe$me$rintah dae$rah me$ne$tapkan 

strate$gi untuk me$ngurangi atau 

me$ngatasi risiko. 

0.732 0.355 Valid 

X2.9 Risiko die$valuasi be$rkala untuk 

me$mastikan pe$nge$ndalian e$fe$ktif. 

0.634 0.355 Valid 

X2.10 Pe$me$rintah dae$rah me$ngantisipasi 

pe$rubahan yang me$nimbulkan risiko 

baru. 

0.710 0.355 Valid 
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X2.11 Pe$nge$ndalian ke$uangan dilakukan 

se$suai ke$bijakan dan prose$dur yang 

te$rdokume$ntasi se$cara baik. 

0.630 0.355 Valid 

X2.12 Tugas, we$we$nang, dan tanggung 

jawab dipisahkan agar tidak te$rjadi 

konflik ke$pe$ntingan. 

0.577 0.355 Valid 

X2.13 Se$tiap transaksi ke$uangan wajib 

me$ndapat pe$rse$tujuan pe$jabat yang 

be$rwe$nang. 

0.766 0.355 Valid 

X2.14 Se$luruh ke$giatan dan transaksi 

ke$uangan dicatat dan 

te$rdokume$ntasi se$cara le$ngkap. 

0.793 0.355 Valid 

X2.15 Ase$t dan dokume$n pe$nting 

dilindungi me$lalui pe$ngamanan fisik 

yang me$madai. 

0.728 0.355 Valid 

X2.16 Informasi ke$uangan yang dibe$rikan 

se$suai de$ngan ke$butuhan organisasi. 

0.721 0.355 Valid 

X2.17 Informasi ke$uangan disampaikan 

te$pat waktu untuk pe$ngambilan 

ke$putusan. 

0.838 0.355 Valid 

X2.18 Se$tiap pihak me$ndapatkan akse$s 

informasi ke$uangan se$suai 

ke$we$nangannya. 

0.661 0.355 Valid 

X2.19 Siste$m komunikasi me$nye$diakan 

saluran umpan balik untuk 

me$mpe$rbaiki pe$nge$lolaan ke$uangan. 

0.681 0.355 Valid 

X2.20 Prose$s pe$nge$lolaan ke$uangan 

die$valuasi se$cara rutin untuk 

me$mastikan e$fe$ktif. 

0.850 0.355 Valid 

X2.21 Se$tiap hasil pe$me$riksaan atau audit 

ditindaklanjuti se$ge$ra. 

0.689 0.355 Valid 

X2.22 Pe$ngawasan dilakukan ole$h pihak 

yang kompe$te$n dan jujur. 

0.749 0.355 Valid 

X2.23 Ada me$kanisme$ pe$laporan yang 

je$las untuk hasil pe$mantauan dan 

pe$ngawasan. 

0.621 0.355 Valid 

X2.24 Hasil pe$mantauan digunakan untuk 

me$mpe$rbaiki siste$m pe$nge$lolaan 

ke$uangan se$cara be$rke$lanjutan. 

0.699 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025)  
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Hasil Pengujian Validitas Variabel (Z) 

No Budaya Organisasi r hitung r tabel Keterangan 

Z1 Saya me$mahami visi, misi, dan 

tujuan organisasi se$bagai pe$doman 

ke$rja. 

0.675 0.355 Valid 

Z2 Saya me$nce$rminkan nilai-nilai inti 

organisasi dalam pe$rilaku dan 

pe$ke$rjaan se$hari-hari. 

0.777 0.355 Valid 

Z3 Saya konsiste$n me$ne$rapkan nilai 

inti organisasi dalam pe$ke$rjaan. 

0.739 0.355 Valid 

Z4 Saya me$mahami bagaimana visi 

dan misi organisasi te$rkait de$ngan 

tugas saya. 

0.696 0.355 Valid 

Z5 Saya be$rkontribusi aktif 

me$wujudkan tujuan organisasi 

me$lalui ke$putusan dan tindakan 

saya se$hari-hari. 

0.584 0.355 Valid 

Z6 Saya me$laksanakan tugas de$ngan 

me$njunjung tinggi ke$jujuran. 

0.629 0.355 Valid 

Z7 Saya me$naati aturan dan kode$ e$tik 

organisasi dalam be$ke$rja. 

0.748 0.355 Valid 

Z8 Saya me$laporkan ke$uangan dan 

ke$giatan se$cara transparan dan 

be$rtanggung jawab. 

0.668 0.355 Valid 

Z9 Saya be$rsikap jujur dan te$rbuka 

dalam me$mbe$rikan informasi 

te$rkait pe$ke$rjaan. 

0.779 0.355 Valid 

Z10 Saya me$nolak dan me$laporkan 

praktik yang me$langgar aturan, 

e$tika, atau nilai inte $gritas 

organisasi. 

0.706 0.355 Valid 

Z11 Saya saling me$ndukung de$ngan 

re$kan ke$rja untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama. 

0.754 0.355 Valid 

Z12 Saya be$rkomunikasi se$cara te$rbuka 

dan e$fe$ktif de$ngan re$kan ke$rja. 

0.711 0.355 Valid 

Z13 Saya pe$duli te$rhadap ke$be$rhasilan 

tim, bukan hanya pe$ncapaian 

pribadi. 

0.793 0.355 Valid 

Z14 Saya aktif be$rbagi informasi, 

sumbe$r daya, dan pe$ngalaman 

untuk me$ndukung tim. 

0.787 0.355 Valid 
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Z15 Saya me$nye$le$saikan konflik atau 

pe$rbe$daan pe$ndapat se$cara 

konstruktif de$mi ke$pe$ntingan tim. 

0.828 0.355 Valid 

Z16 Saya me$ne$mpatkan ke$puasan 

publik se$bagai prioritas utama 

dalam pe$layanan. 

0.864 0.355 Valid 

Z17 Saya me$mbe$rikan pe$layanan publik 

se$cara ce$pat, te$pat, dan adil se$suai 

ke$butuhan publik. 

0.791 0.355 Valid 

Z18 Saya be$rsikap ramah dan 

profe$sional dalam me$layani publik. 

0.861 0.355 Valid 

Z19 Saya proaktif me$ngide$ntifikasi dan 

me$me$nuhi ke$butuhan publik dalam 

pe$layanan. 

0.850 0.355 Valid 

Z20 Saya me$ne$rima masukan atau 

ke$luhan dari publik de$ngan te$rbuka 

dan me$nggunakannya untuk 

me$ningkatkan pe$layanan. 

0.774 0.355 Valid 

Z21 Saya hadir te$pat waktu dan 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan se$suai 

jadwal. 

0.609 0.355 Valid 

Z22 Saya me$matuhi aturan dan tata 

te$rtib ke$rja di organisasi. 

0.615 0.355 Valid 

Z23 Saya konsiste$n me$njaga 

profe$sionalisme$ dalam se$tiap tugas. 

0.682 0.355 Valid 

Z24 Saya be$rtanggung jawab atas se$tiap 

tugas dan me$nye$le$saikannya te$pat 

waktu. 

0.743 0.355 Valid 

Z25 Saya konsiste$n me$njaga kualitas 

ke$rja dan prose$dur organisasi. 

0.753 0.355 Valid 

Sumbe$r: Data Diolah (2025) 

 Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y) 

No Kinerja Pengelolaan Keuangan r hitung r tabel Keterangan 

Y.1 Sumbe$r daya ke$uangan, manusia, 

dan ase$t digunakan se$cara optimal 

untuk me$ndukung pe$nge$lolaan 

ke$uangan. 

0.820 0.355 Valid 

Y.2 Pe$nggunaan anggaran le$bih e$fisie$n 

dibandingkan biaya yang 

dike$luarkan. 

0.510 0.355 Valid 

Y.3 Biaya ope$rasional dike$lola he$mat 

untuk me$nghindari pe$nge$luaran 

yang tidak pe$rlu. 

0.831 0.355 Valid 
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Y.4 Laporan ke$uangan disusun dan 

disampaikan te$pat waktu. 

0.806 0.355 Valid 

Y.5 Administrasi ke$uangan dilakukan 

se$cara e$fisie$n. 

0.624 0.355 Valid 

Y.6 Pe$laksanaan anggaran se$suai 

de$ngan tujuan dan sasaran yang 

dite$tapkan. 

0.632 0.355 Valid 

Y.7 Pe$nge$lolaan anggaran me$ndukung 

pe$ningkatan kualitas pe$layanan 

publik. 

0.836 0.355 Valid 

Y.8 Program yang didanai anggaran 

me$mbe$rikan manfaat langsung bagi 

publik. 

0.676 0.355 Valid 

Y.9 Ke$uangan dae$rah dike$lola untuk 

me$ncapai kine$rja utama. 

0.763 0.355 Valid 

Y.10 Pe$nge$lolaan anggaran dilakukan 

be$rdasarkan prinsip value$ for 

mone$y untuk me$ndapatkan manfaat 

optimal. 

0.757 0.355 Valid 

Y.11 Be$lanja pe$me$rintah dilakukan 

se$suai harga pasar yang wajar. 

0.750 0.355 Valid 

Y.12 Pe$milihan pe$nye$dia barang/jasa 

dilakukan se$cara transparan dan 

dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

0.682 0.355 Valid 

Y.13 Pe$nggunaan dana dike$lola se$cara 

e$konomis untuk me$nghindari 

pe$mborosan. 

0.760 0.355 Valid 

Y.14 Dokume$n administrasi ke$uangan 

disusun se$suai prose$dur se$cara 

e$fisie$n. 

0.570 0.355 Valid 

  



98 
 

 
 

Lampiran 6 Uji Reabilitas 

Hasil Uji Reabilitas Variabel X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,921 25 

 

Uji Reabilitas Variabel X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,953 24 

 

Uji Reabilitas Variabel Z 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,964 25 

 

Uji Reabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

,926 14 
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

X1 0,940 31 0,080 

X2 0,967 31 0,431 

Y 0,959 31 0,278 

Z 0,963 31 0,349 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 7,187 5,685  1,264 ,217   

X1 -,036 ,136 -,051 -,262 ,796 ,233 4,297 

X2 ,270 ,118 ,483 2,279 ,031 ,194 5,160 

Z ,251 ,107 ,469 2,358 ,026 ,220 4,539 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

  

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1,349 2,760  ,489 ,629 

X1 ,064 ,066 ,379 ,968 ,342 

X2 -,019 ,057 -,141 -,328 ,746 

Z -,024 ,052 -,184 -,456 ,652 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S 
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Lampiran 8 Uji Hipotesis 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 9,270 6,056  1,531 ,137 

X1 ,081 ,137 ,115 0,592 0,558 

X2 ,416 ,108 ,746 3,841 0,001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 9,270 6,056  1,531 ,137 

X1 ,081 ,137 ,115 0,592 0,558 

X2 ,416 ,108 ,746 3,841 0,001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

1 ,847a ,717 ,696 3,06897 

a. Pre$dictors: (Constant), X2, X1 
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Analisis Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,043 49,291  -,041 ,967 

X1 ,199 1,451 ,283 ,137 ,892 

X2 ,162 1,154 ,290 ,140 ,889 

X1Z -,002 ,014 -,665 -,163 ,872 

X2Z ,001 ,011 ,368 ,093 ,927 

Z ,344 ,497 ,641 ,691 ,496 

Sumber : data diolah (2025) 

 

Hasil Uji Koefisen Determina R2 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

1 ,875a ,766 ,719 2,95481 

a. Pre$dictors: (Constant), X2Z, X1, X2, Z, X1Z 

 

Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

 X1Z -,002 ,014 -,665 -0,163 0,872 

X2Z ,001 ,011 ,368 0,093 0,927 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

 


